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ABSTRAK 

Tri Khairunnisa. 2023. Pengaruh Digital Storytelling Terhadap Keterampilan 

Menyimak Cerita Pada Kelompok B di TK Negeri Seroja Kecamatan 

Pemayung. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak 

Usia Dini, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jambi, 

Pembimbing (I) Drs. Tumewa Pangaribuan, M.Pd (II) Asih Nur Ismiatun, 

M.Pd 

Kata Kunci: digital storytelling dan keterampilan menyimak cerita 

Keterampilan menyimak ini merupakan suatu kemampuan yang dimiliki 

anak usia dini untuk menangkap cerita yang disampaikan oleh pembaca, dimana 

keterampilan menyimak pada anak usia dini dapat dikembangkan melalui metode 

pembelajaran yang tepat. Salah satunya dengan menggunakan metode bercerita 

dongeng berbasis media digital, termasuk digital storytelling. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh digital storytelling terhadap 

keterampilan menyimak cerita pada kelompok B di TK Negeri Seroja Kecamatan 

Pemayung. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan menggunakan 

rancangan Pretest-Postest one class design. Populasi dalam peneltiian ini adalah 

seluruh anak usia dini di TK Negeri Seroja sebanyak 50 anak. Sampel pada 

penelitian ini adalah kelompok B1 jumlah 14 anak. Teknik penarikan sampel 

menggunakan teknik random sampling. Instrumen penelitian menggunakan 

lembar observasi. Teknik analisis data menggunakan uji t. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata keterampilan menyimak 

cerita pada anak usia 5-6 tahun di kelompok B1 TK Negeri Seroja sebelum diberi 

perlakuan berupa digital storytelling (pretest) sebesar 42, sedangkan rata-rata 

keterampilan menyimak cerita pada anak usia 5-6 tahun di kelompok B1 TK 

Negeri Seroja setelah diberi perlakuan berupa digital storytelling (posttest) sebesar 

71. Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 14,349. Hal ini berarti nilai 

thitung lebih besar dibanding ttabel pada taraf 5% (α = 0,05) yaitu 1,705 (thitung > 

ttabel). Nilai signifikansi sebesar 0,449 dan berkisar diantara 0,40-0,599.  

Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa digital storytelling berpengaruh 

terhadap keterampilan menyimak cerita pada anak usia 5-6 tahun di kelompok B1 

TK Negeri Seroja dan menunjukkan pengaruh yang sedang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu 

proses perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan 

selanjutnya. Menurut Sofyan (2015: 70) anak usia dini adalah mereka yang 

berada pada masa rentang 0-6 tahun, dimana pada masa ini anak mengalami 

proses pertumbuhan dan perkembangan diberbagai aspek dengan sangat 

cepat. Selanjutnya Aisyah (2010: 1.17) menjelaskan bahwa pada usia dini 

(0-6 tahun) anak mengalami berbagai perkembangan, baik itu 

perkembangan pada aspek motorik, sosial, emosional, bahasa maupun 

kognitif, sehingga pada usia ini anak harus benar-benar memperoleh 

pendidikan yang tepat agar seluruh aspek dapat berkembang dengan baik. 

Pada proses perkembangannya tersebut, anak usia dini akan 

mengalami berbagai perubahan terhadap kemampuan dan keterampilan 

yang dimilikinya. Salah satunya adalah keterampilan menyimak cerita, 

dimana keterampilan menyimak ini merupakan suatu kemampuan yang 

dimiliki anak usia dini untuk menangkap cerita yang disampaikan oleh 

pembaca. Hal ini sesuai pendapat Rohana dan Syamsudin (2021: 31) bahwa 

keterampilan menyimak adalah keterampilan yang dimiliki oleh anak untuk 

mendengarkan, mengenal dan menginterprestasikan apa yang diucapkan 

oleh pembaca atau apa yang dibacakan oleh seseorang. 
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Keterampilan menyimak pada anak usia dini dapat dikembangkan 

melalui metode pembelajaran yang tepat. Hal ini dikarenakan proses dan 

metode pembelajaran akan mempengaruhi output yang dihasilkan. Menurut 

Slameto (2018: 27) metode pembelajaran yang digunakan oleh pendidik 

akan mempengaruhi keterampilan dan kemampuan anak, sehingga dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran seorang pendidik diharapkan 

menggunakan metode yang tepat agar anak dapat belajar dengan efektif dan 

daya keterampilannya dapat berkembang dengan baik. 

Menurut Jumiyanti dkk (2018: 2) salah satu metode yang dapat 

digunakan untuk memacu kemampuan menyimak pada anak usia dini 

adalah melalui metode bercerita dengan menggunakan media. Hal ini 

dikarenakan melalui kegiatan bercerita anak akan menyimak ucapan yang 

disampaikan guru, dimana semakin banyak dan sring mendengarkan cerita, 

maka anak semakin banyak menyimak kosakata, pola kalimat, intonasi dan 

sebagainya. Selanjutnya Fuadah dkk (2022: 302) menegaskan bahwa 

keterampilan menyimak anak usia dini dapat distimulus dengan 

menggunakan metode bercerita dongeng berbasis media digital, termasuk 

digital storytelling. Digital storytelling adalah sebuah kegiatan bercerita, 

baik itu dongeng maupun cerita anak yang disampaikan dalam bentuk 

gambar bergerak berupa film atau video klip dengan gabungan foto atau 

gambar. 

Penggunaan digital storytelling dapat memacu atau mengembangkan 

keterampilan menyimak pada anak usia dini dikarenakan cerita yang 
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disampaikan melalui media digital berupa video dapat memberikan 

pengalaman bagi anak melalui gambar yang jelas dan didukung dengan 

suara, digital storytelling menjadikan anak lebih fokus dalam 

memperhatikan cerita yang disampaikan, serta memberikan kemudahan bagi 

anak untuk memahami pesan-pesan yang disampaikan dalam digital 

storytelling (Khotimah dkk, 2022: 2026).  

Keterampilan menyimak pada anak usia dini melalui digital 

storytelling dapat diukur berdasarkan indikator anak dapat mendengarkan 

cerita digital yang disampaikan, anak dapat menirukan kosakata dalam 

cerita digital yang disampaikan, anak dapat menceritakan kembali secara 

singkat tentang cerita yang disampaikan, serta anak dapat mengikuti 

beberapa instruksi yang berkaitan dengan digital storytelling (Fuadah dkk, 

2022: 304). Oleh karena itu, masing-masing pendidikan anak usia dini 

seharusnya sudah menerapkan digital storytelling sebagai cara pembelajaran 

agar keterampilan menyimak anak dapat dikembangkan dengan baik. 

TK Negeri Seroja Kecamatan Pemayung merupakan salah satu 

sekolah jenjang pendidikan Taman Kanak-Kanak (TK). Berdasarkan hasil 

observasi yang penulis lakukan selama 5 hari yaitu pada tanggal 25-29 

Oktober 2022 di kelompok B1 dengan jumlah anak sebanyak 14 anak 

ditemukan bahwa sekolah ini belum menerapkan digital storytelling dan 

hanya melakukan storytelling tanpa menggunakan media. Pembelajaran 

storytelling dilakukan guru yang langsung bercerita dan anak diminta untuk 

mendengarkan cerita tersebut. Artinya TK Negeri Seroja ini belum 
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menggunakan media dalam pembelajaran storytelling. Hasil observasi yang 

peneliti lakukan pada saat anak mengikuti kegiatan pembelajaran 

storytelling tersebut ditemukan ada beberapa anak yang mengalami 

permasalahan dalam keterampilan menyimak ketika mengikuti storytelling.  

Guna memastikan lebih lanjut mengenai permasalahan keterampilan 

menyimak yang dialami oleh anak usia 5-6 tahun di kelompok B1 TK 

Negeri Seroja pada saat melakukan storytelling, maka peneliti melakukan 

pengamatan dengan menggunakan lembar observasi terhadap 14 anak di 

kelompok B1 tersebut, dimana lembar observasi awal yang digunakan 

dikembangkan dari indikator keterampilan menyimak yaitu: 1) dapat 

mendengarkan cerita digital yang disampaikan, 2) anak dapat menirukan 

kosakata dalam cerita digital, 3) anak dapat menceritakan kembali secara 

singkat tentang cerita yang disampaikan, serta 4) anak dapat mengikuti 

beberapa instruksi yang berkaitan dengan digital storytelling. Dari keempat 

indikator tersebut, maka hasil obsevasi dapat dilihat pada Tabel 1.1 berikut 

ini: 
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Tabel 1.1 Indikator Keterampilan Menyimak Anak Usia Dini  

No  Point/

Soal 

1 2 3 4 

Inisial 

Anak 

 

1 CKRD x x X x 

2 IAU x x X √ 

3 KA √ √ X x 

4 MAA x x √ x 

5 MDN √ x X x 

6 NN √ x X x 

7 QAS x x X x 

8 RA √ √ √ √ 

9 R x √ √ √ 

10 RDW x x √ x 

11 SAO √ √ √ √ 

12 SFT x √ X √ 

13 UA x x X x 

14 VNP x x X x 

Keterangan : √ = Tidak Bermasalah, x = Bermasalah 

Berdasarkan hasil observasi didapatkan data bahwa ada 5 anak yang 

tidak mengalami permasalahan dalam keterampilan menyimak, sedangkan 9 

anak bermasalahan dalam ketermpilan menyimak. Adapun 9 anak yang 

mengalami permasalahan mengenai keterampilan menyimak ketika 

mengikuti storytelling, dimana inisial anak tersebut adalah CKRD, NN, 

IAU, VNP, UA, RDW, QAS, MAA, dan MDN. 

Permasalahan yang dialami oleh 9 anak ini antara lain pada saat guru 

menyampaikan cerita, maka anak-anak ada yang tidak mendengarkan dan 

asyik bercerita sendiri dengan teman sebangkunya. Kemudian pada saat 

guru meminta anak untuk mengulang kosakata yang disampaikan dalam 

cerita, maka anak hanya terdiam dan belum mampu menirukan kosakata 

tersebut. Akibat dari hal ini, anak juga belum mampu menceritakan kembali 
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cerita yang disampaikan karena anak tidak menyimak apa yang disampaikan 

oleh guru, serta anak juga belum mampu mengikuti instruksi yang 

disampaikan dalam cerita karena anak belum menyimak cerita tersebut 

dengan baik. 

Oleh karena itu, perlu adanya penggunaan digital storytelling agar 

anak menjadi lebih fokus dan tertarik untuk mendengarkan storytelling yang 

disampaikan. Selain itu, pemanfaatan media digital dalam pembelajaran 

juga menjadi salah satu cara untuk memenuhi tuntutan pembelajaran pada 

abad ke-21 yang menuntut peserta didik untuk memiliki keterampilan, 

pengetahuan dan kemampuan dibidang teknologi, media dan informasi. Hal 

ini sesuai pendapat Wijaya dkk (2016: 266) pembelajaran abad ke-21 

merupakan masa pengetahuan (knowed age) yang menuntut peserta didik 

memiliki keterampilan dan kemampuan dalam memanfaatkan teknologi, 

media dan informasi. Pembelajaran abad ke-21 memiliki ciri informasi, 

komputasi (lebih cepat memakai mesin), otomasi dan komunikasi, dimana 

model pembelajaran yang digunakan adalah mencari tahu mengenai 

informasi, merumuskan masalah, menganalisis (pengambilan keputusan), 

serta kerjasama dan kolaborasi.  

 Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Digital Storytelling Terhadap 

Keterampilan Menyimak Cerita Pada Kelompok B di TK Negeri Seroja 

Kecamatan Pemayung”. 
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1.2. Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Digital storytelling belum dilakukan di TK Negeri Seroja Kecamatan 

Pemayung. 

2. Anak tidak mendengarkan dan asyik bercerita sendiri dengan teman 

sebangkunya.  

3. Anak hanya terdiam dan belum mampu menirukan kosakata tersebut.  

4. Anak belum mampu menceritakan kembali cerita yang disampaikan. 

5. Anak tidak menyimak apa yang disampaikan oleh guru. 

6. Anak belum mampu mengikuti instruksi yang disampaikan dalam cerita  

1.3. Batasan Masalah 

Batasan masalah adalah ruang lingkup masalah yang ingin dibatasi 

oleh peneliti agar permasalahan tidak meluas dan menjadi lebih fokus. Guna 

menghindari adanya kesalahpahaman mengenai permasalahan yang akan 

dibahas dalam penelitian ini, maka penulis menetapkan beberapa batasan 

masalah sebagai berikut:  

1. Digital storytelling dalam penelitian ini dibatasi pada penyampaian cerita 

melalui media digital berupa video (Lampiran 12). 

2. Keterampilan menyimak cerita dalam penelitian ini dibatasi pada anak 

dapat mendengarkan cerita digital yang disampaikan, dapat menirukan 

kosakata dalam cerita digital yang disampaikan, dapat menceritakan 

kembali secara singkat tentang cerita, serta anak dapat mengikuti 

beberapa instruksi yang berkaitan dengan digital storytelling. 
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3. Penelitian ini dibatasi pada anak usia 5-6 tahun di kelompok B TK 

Negeri Seroja Kecamatan Pemayung. 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di latar belakang, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat 

pengaruh digital storytelling terhadap keterampilan menyimak cerita pada 

kelompok B di TK Negeri Seroja Kecamatan Pemayung?”. 

1.5. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh digital 

storytelling terhadap keterampilan menyimak cerita pada kelompok B di TK 

Negeri Seroja Kecamatan Pemayung. 

1.6. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian adalah kegunaan dari penelitian ini. Manfaat dari 

penelitian ini adalah: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi pihak-pihak yang 

membutuhkan informasi mengenai metode yang tepat untuk 

keterampilan menyimak anak usia dini. 

b. Manfaat Praktis  

a) Peserta didik 

Diharapkan kepada peserta didik supaya dapat memahami setiap 

tahap dalam mendengarkan digital storytelling yang disampaikan 

sehingga keterampilan menyimaknya dapat ditingkatkan. 
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b) Bagi Guru 

Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi guru di 

sekolah untuk menggunakan digital storytelling dalam memacu 

keterampilan menyimak cerita pada anak usia dini.  

1.7. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah definisi atau konsep dari variabel yang 

diamati. Definisi operasional dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel 

yaitu sebagai berikut: 

1. Digital storytelling dalam penelitian ini adalah metode penyampaian 

cerita atau dongeng melalui video sehingga anak dapat melihat gambar 

dan mendengar suara dari cerita yang disampaikan dengan tujuan untuk 

memberikan pengalaman pada anak, menarik perhatian anak agar lebih 

fokus dan membantu anak untuk memahami pesan yang disampaikan 

dari cerita tersebut. 

2. Keterampilan menyimak cerita dalam penelitian ini adalah keterampilan 

anak untuk menyimak cerita yang disampaikan melalui digital 

storytelling, sehingga anak dapat mendengarkan, menirukan, 

menceritakan kembali dan mengikuti instruksi sesuai dengan apa yang 

dilihat dan didengar dari digital storytelling tersebut. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIK 

2.1. Digital Storytelling 

1. Pengertian Media Digital Storytelling 

Media digital storytelling menjadi media pembelajaran yang cukup 

menarik untuk diterapkan. Menurut Marini dkk (2015:4) berpendapat bahwa 

media adalah alat bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai penyalur 

pesan guna mencapai tujuan pengajaran. Media dapat dibagi menajdi 3 

jenis, yaitu media audio, media visual dan media audio visual. Media adalah 

bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun audiovisual serta 

peralatannya. Menurut Sadiman dkk (2014:7) media hendaknya dapat 

dimanipulasi, dapat dilihat, didengar dan dibaca. 

Menurut Ramli (2012: 1) media pembelajaran dapat diartikan sebagai 

alat bantu untuk mengajar, alat peraga dalam mengajar dan sumber belajar 

yang wujudnya konkret, seperti kebendaan (papan tulis, buku dan lain-lain) 

dan bersifat abstrak seperti suara guru, muatan isi dan lain sebagainya. 

Media pembelajaran ini berfungsi untuk meningkatkan efektifitas 

pembelajaran, mempermudah penyampaian pesan atau materi dalam 

pembelajaran, serta membantu para peserta didik agar lebih mudah 

memahami isi dari materi pembelajaran yang disampaikan. 

Selanjutnya Munajah (2021: 4) storytelling berasal dari kata story 

artinya adalah cerita, sedangkan telling adalah menceritakan. Dari 

penggabungan dua kata ini, maka storytelling adalah menceritakan sebuah 
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cerita. Storytelling dapat diartikan sebagai sebuah seni bercerita yang dapat 

digunakan sebagai sarana untuk menanamkan nilai-nilai kepribadian pada 

anak yang dilakukan tanpa perlu memerintah anak. 

Storytelling dapat juga disebut dengan mendongeng atau bercerita 

adalah cerita khayal yang dianggap tidak benar-benar terjadi, baik oleh 

penuturnya maupun pendengarnya. Storytelling diceritakan hanya untuk 

hiburan walaupun banyak juga yang melukiskan kebenaran dengan tujuan 

untuk menyampaikan beberapa pesan kepada pendengar (Anggraini, 

2020:2). 

Billy (2019: 8) storytelling adalah sebuah cerita yang disampaikan 

oleh pembaca dan mengandung beberapa pesan, baik itu pesan yang bersifat 

persuasive maupun nasihat dengan tujuan agar pendengar merasa terhibur 

dan menangkap isi pesan tersebut. Storytelling ini merupakan cara baru 

untuk bercerita, dimana idea tau topik cerita dibuat lebih menarik dnegan 

menggunakan karakter atau tokoh yang disesuikan dengan pendengarnya. 

Isi cerita dalam storytelling biasanya juga hanya cerita fiktif tetapi menarik 

dan bermakna, sedangkan cara penyampaiannya biasa menggunakan media 

yang lebih canggih, seperti media visual, audio maupun audio visual. 

Menurut Hidayat dkk (2019: 121) metode storytelling merupakan 

salah satu bagian dari metode bercerita atau mendongeng dengan 

menggunakan cerita, tokoh dan cara penyampaian yang menarik. 

Storytelling dapat menjadikan motivasi bagi anak untuk mengembangkan 

daya kesadaran dan memperluas imajinasi anak. Selain itu, storytelling juga 
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juga akan memberikan pengalaman yang berbeda bagi anak karena metode 

storytelling lebih menarik dengan kehadiran tokoh yang unik. 

Dari pengertian tersebut, maka yang dimaksud digital storytelling 

menurut Fadillah dan Dini (2021: 84) adalah praktek gabungan narasi 

pribadi dengan media untuk menghasilkan film otobiografi pendek dengan 

jangkauan yang lebih luas. Digital storytelling merupakan kisah-kisah 

pendek berbasis teknologi yang disertai dengan teks, ilustrasi dan suara 

yang ditampilkan selama beberapa menit. Penggunaan digital storytelling ini 

mampu memberikan manfaat agar peserta didik menjadi lebih fokus dan 

rileks dalam belajar. 

Digital storytelling merupakan cara untuk bercerita yang didesain 

secara interaktif dan inovatif dengan memanfaatkan perkembangan 

teknologi untuk menambah daya ketertarikan pada anak pada saat mengikuti 

pembelajaran. Penggunaan teknologi digital dalam kegiatan bercerita 

mampu memvisualkan cerita sehingga pesan yang disampaikan dalam cerita 

lebih mudah untuk dipahami oleh pendengar (Prastya, 2019: 3). 

Ratri (2012: 4) digital storytelling merupakan cara bercerita yang 

disampaikan dengan bantuan computer dengan mengkombinasikan gambar, 

teks, suara dan musik untuk menyampaikan cerita tertentu. Pada umumnya 

digital storytelling berisi video atau film yang bersifat personal dengan 

durasi singkat yang didalamnya mengandung pesan-pesan moral dan 

edukasi bagi anak. 
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Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa digital storytelling 

adalah kegiatan bercerita berbasis media digital, dimana cerita tersebut 

disampaikan dalam bentuk video atau film pendek dengan menggunakan 

perangkat computer dan proyektor dan ditampilkan dalam durasi pendek.  

2. Bentuk-Bentuk Cerita dalam Digital Storytelling 

Pada penggunaannya, digital storytelling juga terbagi dalam beberapa 

bentuk cerita yang dapat disampaikan. Menurut Pratiwi (2020: 3-4) bentuk 

atau jenis-jenis cerita yang dapat disampaikan dalam storytelling sebagai 

berikut: 

a. Legenda yaitu jenis dongeng yang berhubungan dengan peristiwa 

sejarah atau cerita masa lampau. 

b. Fabel yaitu salah satu bentuk cerita yang menggunakan karakter 

hewan sebagai tokohnya. 

c. Mite yaitu cerita mitos yang mengandung unsur misteri yang 

dianggap benar-benar terjadi oleh pendengarnya. 

d. Sage yaitu cerita yang mengandung unsur sejarah yang dilengkapi 

dengan berbagai bentuk keajaiban. 

Sementara itu, menurut Munajah (2021: 6-7) jenis-jenis storytelling 

yang didapat disampaikan pada anak sebagai berikut: 

a. Storytelling pendidikan yang didalamnya menyampaikan cerita 

mengenai misi pendidikan kepada anak. 
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b. Fabel merupakan cerita hewan yang digambarkan dapat berbicara. 

Tujuan dari penggunaan cerita fabel ini supaya anak menjadi lebih 

tertarik dalam mendengarkan cerita. 

c. Cerita rakyat yang didalamnya disampaikan cerita legenda dan 

menajdi ciri khusus kebudayaan suatu kelompok masyarakat. 

d. Mendongeng menyampaikan cerita dongeng mengenai suatu 

tokoh.  

Dari pendapat di atas, maka bentuk cerita yang dapat digunakan dalam 

melaksanakan digital storytelling bermacam-macam, dimana masing-

masing jenis cerita yang dapat digunakan adalah cerita-cerita yang menarik 

perhatian anak, seperti dongeng, cerita karakter hewan, mitos dan lain 

sebagainya. 

3. Unsur Dalam Digital Storytelling 

Digital storyltelling dapat dilakukan apabila memenuhi beberapa 

unsur, terutama unsur penyampai cerita dan orang yang mendengarkan 

cerita. Menurut Pratiwi (2016: 200) unsur-unsur dalam digital storytelling 

adalah pihak-pihak yang terlibat dalam penggunaan digital storytelling, 

diantaranya adalah: 

a. Storyteller 

Storyteller adalah orang yang menyampaikan cerita atau bisa juga 

cerita yang disampaikan. Unsur dalam storyteller ini meliputi: 

16. Orang yang memiliki kemampuan berbicara, berekspresi dan 

menjiwai cerita yang disampaikan. 
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17. Cerita yang disampaikan juga harus menarik, menggugah hati 

dan pikiran pendengarnya. 

18. Cerita yang disampaikan dalam digital storytelling adalah 

cerita dari pengalaman pribadi maupun dongeng. 

b. Audience 

Audience adalah pendengar dari digital storytelling yang dalam 

hal ini adalah anak atau peserta didik yang mendengarkan cerita dari 

digital storytelling.  

Berdasarkan teori tersebut, maka hanya ada dua unsur yang harus 

dipenuhi dalam pelaksanaan pembelajaran digital storytelling, yaitu unsur 

orang yang menyampaikan cerita (storyteller) dan dalam hal ini harus ada 

cerita yang akan disampaikan, serta unsur kedua adalah pendengar cerita 

(audience). 

4. Langkah-Langkah Penggunaan Digital Storytelling 

Penggunaan digital storytelling dapat digunakan dengan 

memanfaatkan video yang sudah ada sebelumnya atau bisa juga digunakan 

dengan cara membuatnya sendiri. Menurut Yuliana dan Wantoro (2017: 

553) cara pembuatan storytelling sebagai berikut: 

a. Mengumpulkan ide mengenai video yang akan dibuat. 

b. Melakukan penelitian terhadap video yang akan dibuat. 

c. Membuat storytelling. 

d. Membuat storyboard 

e. Mengumpulkan gambar/audio maupun video. 
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f. Menggabungkan seluruh komponen 

g. Mendistribusikan atau menyebarluaskan digital storytelling. 

Selanjutnya Pratiwi (2016: 203) menyebutkan bahwa langkah-langkah 

pembelajaran dengan penggunaan digital storytelling sebagai berikut: 

a. Memilih tema dan judul cerita yang akan dibawakan. 

b. Mengkondisikan anak. 

c. Membuka dan mengawali yang meliputi: 

1) Menanyakan kesiapan untuk mendnegarkan cerita. 

2) Menyampaikan synopsis isi cerita secara singkat. 

3) Memberikan informasi tentang tokoh-tokoh yang akan muncul 

dalam cerita. 

4) Mengawali cerita dengan menggambarkan tempat, waktu, 

ekspresi dan lain sebagainya. 

d. Tahapan bercerita yang dilakukan dengan cara: 

1) Mendorong peserta didik untuk merespon cerita yang 

didengar. 

2) Memantau anak dengan pertanyaan. 

3) Mengajak anak untuk membuat praduga. 

4) Memberikan kesempatan untuk menginterpretasikan cerita. 

5) Menterjemahkan kata-kata yang dianggap tabu. 

e. Tahap menutup cerita dan evaluasi yang dilakukan dengan: 

1) Tanya jawab tentang tokoh cerita. 

2) Mendorong peserta didik untuk bercerita kembali. 
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Berdasarkan hal tersebut maka langkah dalam penggunaan digital 

storytelling sebagai media pembelajaran diawali dengan menentukan 

ide/tema mengenai cerita apa yang akan disampaiakn, menyiapkan alat dan 

bahan yang akan digunakan, mengkondisikan anak, setelah itu pelaksanaan 

digital storytelling. Langkah-langkah ini harus dilakukan secara sistematis 

agar digital storytelling memberikan hasil yang baik. 

5. Aspek dari Penggunaan Digital Storytelling 

Digital storytelling sangat efektif digunakan pada saat proses 

pembelajaran, terutama ketika peserta didik masih berada dalam tahap 

perkembangan yang kompleks. Menurut Yuliana dan Wantoro (2017: 553) 

digital storytelling dapat digunakan pada pendidikan anak usia dini, 

pendidikan dasar hingga pendidikan menengah pertama (SMP). Hal ini 

dikarenakan pada masa-masa tersebut peserta didik sedang mengalami 

pertumbuhan yang kompleks dari berbagai aspek. Oleh karena itu, 

penggunaan digital storytelling dapat memberikan dampak positik terhadap 

perkembangan aspek seperti berikut ini: 

a. Aspek bahasa (mendengarkan, berbicara, membaca, menulis). 

b. Aspek kreativitas. 

c. Aspek kognitif. 

d. Aspek moral dan agama. 

Berdasarkan hal tersebut, maka penggunaan digital storytelling 

memberikan kesempatan pada peserta didik untuk melihat dan 

mendengarkan secara langsung cerita yang disampaikan, bahkan digital 
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storytelling juga memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

menciptakan, menyusun dan merancang digital storytelling yang akan 

digunakan. 

6. Manfaat Digital Storytelling 

Penggunaan digital storytelling memberikan manfaat yang cukup 

besar bagi perkembangan anak usia dini. Adapun manfaat dari penggunakan 

digital storytelling adalah (Dewi dan Nani, 2020: 208): 

a. Mempersiapkan kemampuan bahasa dan meningkatkan kosakata 

pada anak usia dini. 

b. Menurunkan kecemasan dan gangguan prilaku anak yang sedang 

sakit. 

c. Distraksi menggunakan storytelling mampu menurunkan distress 

pada anak. 

d. Meningkatkan motivasi dan ketertarikan terhadap kegiatan 

pembelajaran di sekolah. 

e. Membantu anak untuk mengkomunikasikan hal-hal yang tidak 

dapat diungkapkan dengan kata-kata. 

f. Membantu anak untuk memprediksi dan mengidentifikasi alur 

cerita. 

g. Membantu anak untuk mendengarkan dan menyimak cerita yang 

diputar melalui digital storytelling. 
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Menurut Khotimah dkk (2022: 2026) penggunaan digital storytelling 

dapat memacu atau mengembangkan keterampilan menyimak pada anak 

usia dini diantaranya adalah: 

a. Memberikan pengalaman bagi anak melalui gambar yang jelas dan 

didukung dengan suara. 

Hal ini dikarenakan digital storytelling menggunakan gambar 

animasi dan setiap kegiatan yang dilakukan dalam cerita 

disampaikan dengan bahasa yang mudah sehingga anak menjadi 

lebih mudah untuk memahami pesan dari cerita yang disampaikan. 

b. Digital storytelling menjadikan anak lebih fokus dalam 

memperhatikan cerita yang disampaikan 

Hal ini dikarenakan digital storytelling menggunakan 

gambar-gambar dan bahasa yang lucu dan disesuaikan dengan 

kebutuhan anak usia dini, sehingga anak usia dini menjadi tertarik 

dan merasa senang untuk mendengarkan cerita yang disampaikan. 

c. Memberikan kemudahan bagi anak untuk memahami pesan-pesan 

yang disampaikan dalam digital storytelling 

digital storytelling disampaikan menggunakan gerakan, 

bahasa dan latar yang sesuai dengan kebutuhan anak usia dini, 

sehingga hal ini mempermudah anak untuk menangkap dan 

memahami pesan yang disampaikan dalam cerita tersebut.  

Berdasarkan pendapat tersbeut, maka penggunaan digital storytelling 

memiliki manfaat yang sangat besar terhadap perkembangan anak. Selain 
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itu, penggunaan digital storytelling juga memberikan pengalaman belajar 

yang sangat baik terhadap anak usia dini. 

2.2. Keterampilan Menyimak Cerita 

1. Pengertian Keterampilan Menyimak Cerita 

Keterampilan menyimak cerita merupakan salah satu keterampilan 

yang harus dimiliki oleh anak usia dini, karena ini termasuk salah satu aspek 

perkembangan yang terjadi pada anak. Menurut Setiawati (2015: 1.3) 

menyimak cerita merupakan suatu kegiatan berbahasa yang didalamnya 

terjadi proses mendengarkan dan memperhatikan apa yang disampaikan 

oleh orang lain. Keterampilan menyimak juga diartikan sebagai kemampuan 

seseorang untuk memperhatikan dan mendengarkan mengenai suatu cerita 

yang dilihat dan didengar untuk  kemudian diulang kembali dengan cara 

memberikan tanggapan atas apa yang telah dilihat dan didengarnya tersebut. 

Pada hakekatnya keterampilan menyimak cerita berhubungan dengan 

keterampilan mendengar. Mendengar adalah peristiwa tertangkapnya 

rangsangan bunyi oleh panca indera pendengaran yang sengaja dilakukan 

dengan penuh perhatian. Sementara itu, menyimak memiliki pengertian 

yang sama dengan mendengarkan, hanya saja pada menyimak 

membutuhkan intensitas perhatian yang lebih intens (Rahman, 2019: 9). 

Keterampilan menyimak cerita dapat diartikan sebagai bagian dari 

keterampilan berbahasa yang sangat esensial, sebab keterampilan menyimak 

merupakan dasar untuk menguasai suatu bahasa. Keterampilan menyimak 

berkembang secara natural sebelum anak memasuki usia sekolah. Anak 
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yang mulai belajar bahasa, dimulai dengan menyimak rentetan bunyi yang 

didengarnya, belajar menirukan, kemudian mencoba untuk menerapkan 

bunyi tersebut (Rahman, 2019: 10). 

Menurut Daeng dkk (2010: 16-17) menyimak cerita adalah suatu 

proses kegiatan mendengarkan lambang lisan dengan perhatian, 

pemahaman, apresiasi dan mengungkapkan kembali apa yang didengar 

untuk memperoleh informasi. Keterampilan menyimak melibatkan berbagai 

aspek kebahasaan dan aspek non kebahasaan. Aspek kebahasaan meliputi 

fonem, morfem, kata, frasa, klausa, kalimat, paragraph dan wacana, 

sedangkan aspek non kebahasaan meliputi tekanan, jangka, nada, intonasi 

dan ritme. 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan menyimak cerita adalah kemampuan anak untuk 

mendengarkan dan memperhatikan cerita yang disampaikan, sehingga anak 

dapat emngulang kembali apa yang mereka dengar melalui bahasa dan gaya 

bicaranya sendiri, tetapi maknanya tetap sama dengan apa yang anak dengar 

dan perhatikan. 

2. Indikator Keterampilan Menyimak Cerita 

Indikator keterampilan menyimak cerita merupakan aspek-aspek 

untuk menilai keterampilan menyimak yang dimiliki anak usia dini. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permentan) 

Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia 
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Dini ada 3 variabel yang dapat digunakan untuk mengukur keterampilan 

menyimak anak usia 5-6 tahun, yaitu: 

a. Anak dapat mendengarkan cerita yang disampaikan. 

b. Anak mengulangi cerita yang disampaikan 

c. Anak dapat mengikuti instruksi yang disampaikan. 

Mengacu dari aturan dalam Permentan Nomor 137 Tahun 2014 

tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, maka menurut 

Fuadah dkk (2022: 304) indikator keterampilan menyimak cerita anak usia 

ini melalui digital storytelling atau cerita bermasis media digital sebagai 

berikut: 

1. Anak dapat mendengarkan cerita digital yang disampaikan yang 

diukur berdasarkan aspek: 

a. Anak dapat mengungkapkan kembali tema atau judul yang 

disampaikan dalam cerita digital. 

b. Anak dapat mengungkapkan kembali tokoh dalam cerita 

digital yang disampaikan. 

c. Anak dapat mengungkapkan latar dan waktu dalam cerita 

digital yang disampaikan. 

2. Anak dapat menirukan kosakata dalam cerita digital yang 

disampaikan yang diukur berdasarkan: 

a. Anak mampu menirukan kosakata yang berkaitan dengan 

cerita yang disampaikan. 
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b. Anak mampu menyebutkan lebih dari 5 kosakata secara lancar 

sesuai dengan bunyi dalam cerita digital. 

3. Anak dapat menceritakan kembali secara singkat tentang cerita 

yang disampaikan dan dinilai berdasarkan: 

a. Anak dapat menceritakan kembali melalui gambar cuplikan 

yang ditayangkan. 

b. Anak dapat bercerita kembali secara sistematis 

c. Anak dapat menyampaikan kembali cerita digital yang 

disampaikan dari awal sampai akhir 

4. Anak dapat mengikuti beberapa instruksi yang berkaitan dengan 

digital storytelling yang diukur berdasarkan: 

a. Anak mampu menyebutkan gambar sesuai karakter dalam 

cerita digital yang ditunjuk oleh guru 

b. Anak mampu mengurutkan kembali cerita melalui kalimat 

yang sesuai dengan tema. 

Berdasarkan pendapat di atas, maka ada 4 indikator yang dapat 

digunakan untuk mengukur keterampilan menyimak cerita pada anak usia 

dini. Apabila keempat aspek tersebut sudah terpenuhi, maka keterampilan 

menyimak pada anak sudah baik, tapi jika 4 aspek tersbeut belum terpenuhi, 

maka anak belum memiliki keterampilan menyimak yang baik. 
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3. Tahapan Keterampilan Menyimak Cerita 

Keterampilan menyimak cerita pada anak usia dini juga dibagi dalam 

beberapa tahapan. Menurut Rahman (2019: 39-40) ada beberapa tahapan 

dalam keterampilan menyimak cerita, yaitu: 

a. Menyimak cerita  secara berkala yang terjadi pada saat anak 

merasakan keterlibatan langsung dalam pembicaraan mengenai 

dirinya. 

b. Menyimak cerita dengan perhatian dangkal karena sering 

mendapat gangguan dengan adanya selingan-selingan perhatian 

kepada hal-hal diluar pembicaraan. 

c. Setengah menyimak cerita karena terganggu oleh kegiatan 

menunggu kesempatan untuk mengekspresikan isi hati serta 

mengutarakan apa yang terpendam dalam hati anak. 

d. Menyimak serapan cerita karena sang anak keasikan menyerap 

atau mengabsorbsi hal-hal yang kurang penting. 

e. Menyimak sebentar dari apa yang mereka lihan dan dengar. 

f. Menyimak asosiatif hanya mengingat pengalaman-pengalaman 

pribadi secara konstan. 

g. Menyimak dengan reaksi berkala terhadap pembicara dan 

membuat pertanyaan. 

h. Menyimak secara seksama atau bersungguh-sungguh 

i. Menyimak secara aktif. 
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Dari hal tersebut, maka proses menyimak cerita juga memiliki 

tahapan, diantaranya adalah (Daeng dkk, 2010: 18) 

a. Tahap mendengar  segala sesuatu yang dikemukakan oleh 

pembicara. 

b. Tahap memahami isi pembicaraan yang disampaikan. 

c. Tahap menginterprestasikan  secara cermat dan teliti. 

d. Tahap mengevaluasi atau menafsirkan isi pembicaraan. 

e. Tahap menanggapi yang terjadi kegiatan tanya jawab antara 

pendengar dengan pembicara. 

Dari teori tersebut, maka keterampilan menyimak p cerita ada anak 

usia dini memiliki beberapa tahapan. Artinya kemampuan anak untuk 

menyimak suatu cerita tidak terjadi begitu saja, tetapi harus melalui 

beberapa tahapan. 

4. Metode Pembelajaran Keterampilan Menyimak Cerita 

Ada beberapa metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

melatih keterampilan menyimak cerita pada anak usia dini. Menurut 

Rahman (2019: 41-42) metode pembelajaran menyimak cerita yang dapat 

diberikan kepada anak adalah: 

a. Simak ulang ucap yang bertujuan untuk memperkenalkan bunyi 

bahasa. 

b. Dikte yang bertujuan untuk menbedakan bunyi bahasa, menambah 

kosakata dan mengidentifikasi kata yang didengar. 
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c. Memperluas kalimat dengan tujuan untuk meningkatkan intesitas 

simakan dan mengembangkan daya simak. 

d. Merespon simakan untuk meningkatkan kepekaan menyimak. 

e. Permainan bahasa yang bertujuan untuk meningkatkan kepekaan 

menyimak. 

f. Bisik berantai untuk meningkatkan daya ingat mengenai apa yang 

didengar. 

g. Mendengarkan cerita yang bertujuan untuk mencatat pokok-pokok 

pikiran cerita, menentukan tema cerita dan menjelaskan tokoh 

dalam cerita, serta menceritakan kembali cerita yang didengar. 

h. Merangkum pembicaraan untuk mencatat pembicaraan yang 

didengar. 

Selanjutnya Rohana dan Syamsuddin (2021: 47-48) teknik 

pembelajaran untuk keterampilan menyimak cerita, antara lain: 

a. Teknik ulang ucap (menirukan)  

b. Teknik informasi beranting  

c. Teknik satu mulut satu kelas 

d. Teknik satu rekaman satu kelas 

e. Teknik group cloze 

f. Teknik Parafrase 

Dari masing-masing metode pembelajaran dan teknik pembelajaran 

dalam keterampilan menyimak cerita, maka penulis memilih untuk 
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menggunakan metode bercerita dalam pembelajaran keterampilan pada anak 

usia dini.  

5. Faktor Yang Mempengaruhi Keterampilan Menyimak Cerita  

Keterampilan menyimak cerita pada anak usia dini juga dapat 

disebablan oleh beberapa faktor. Menurut Daeng (2010: 35) faktor yang 

mempengaruhi keterampilan menyimak cerita meliputi: 

a. faktor lingkungan. 

b. Faktor fisik. 

c. Faktor psikologis. 

d. Faktor pengalaman. 

e. Faktor motivasi. 

f. Faktor jenis kelamin. 

g. Faktor sikap. 

h. Faktor peranan dalam masyarakat. 

Rohana dan Syamsuddin (2021: 41-43) menegaskan bahwa faktor 

yang mempengaruhi keterampilan menyimak cerita pada anak atau siswa 

sebagai berikut: 

a. Faktor keterbatasan sarana, seperti ketersediaan buku-buku dan 

alat-alat lainnya yang belum memadai, kondisi ruang belajar yang 

kurang memadai dan media pembelajaran yang kurang menarik. 

Apabila sarana yang tersedia masih terbatas, maka keterampilan 

menyimak juga akan terbatas. 
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b. Faktor kebahasaan yaitu mulai dari mengenal bunyi ditingkat 

fonologis, kata, kalimat dan ujaran wacana sampai kepada 

menangkap dan menyimpan hasil dari menyimak. 

c. Faktor biologis, seperti anak yang memiliki organ-organ 

pendengaran kurang baik, maka keterampilan menyimaknya juga 

akan kurang efektif. Tapi jika anak memiliki organ pendengaran 

yang berfungsi dengan baik, maka anak akan memiliki 

keterampilan yang memadai. 

d. Faktor lingkungan adalah lokasi sekolah itu berada. Apabila 

sekolah berada ditempat yang ramai, maka keterampilan 

menyimak yang dimiliki anak akan berkembang kurang baik. 

e. Faktor guru seperti penampilannya menarik, terampil dalam 

menyajikan materi yang unik untuk menarik perhatian anak. 

f. Faktor metodologi yaitu penggunaan metode yang tepat dan media 

yang menarik agar anak lebih fokus dan perhatian untuk 

mendengarkan dan menyimak. 

g. Faktor kurikulum yang disusun harus baik dan jelas, sehingga 

proses pembelajaran menyimak menjadi tersusun dengan baik.  

Berdasarkan teori di atas, maka ada banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi keterampilan menyimak cerita pada anak usia dini. Salah 

satunya adalah faktor metodologi yang didalamnya terkandung makan 

metode pembelajaran. Oleh karena itu, setiap pendidik harus memilih 
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metode pembelajaran yang tepat agar keterampilan menyimak anak dapat 

terlaksana  dengan baik. 

6. Tujuan dan Manfaat Keterampilan Menyimak Cerita 

Keterampilan menyimak cerita pada anak usia dini memiliki tujuan 

dan manfaat. Hal ini sesuai pendapat Daeng dkk (2010: 18-20) 

menyebutkan bahwa tujuan dari keterampilan menyimak cerita adalah: 

a. Mendapatkan fakta melalui apa yang dilihat dan apa yang 

didengar. 

b. Menganalisis fakta dengan tujuan untuk menafsirkan fakta-fakta 

atau informasi yang didengar dari hasil menyimak cerita. 

c. Mengevaluasi fakta engan cara menilai hasil dari menyimak cerita. 

d. Mendapatkan inspirasi. 

e. mendapatkan hiburan. 

f. Memperbaiki kemampuan berbicara 

Menurut Setiawati (2015: 1.9) keterampilan menyimak cerita 

memiliki banyak manfaat, terutama untuk keterampilan berbicara yang 

dimiliki oleh seseorang. Hal ini dikarenakan keterampilan menyimak 

memiliki keterkaitan dengan keterampilan berbahasa lainnya. Dari hal ini 

maka manfaat keterampilan menyimak sebagai berikut: 

a. Keterampilan menyimak berpengaruh terhadap keterampilan 

berbicara anak. Apabila anak memiliki keterampilan menyimak 

dengak baik, maka keterampilan bicaranya juga akan baik. 
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b. Keterampilan menyimak cerita menyebabkan kemampuan 

membaca yang dimiliki oleh anak. 

c. Keterampilan menyimak cerita menyebabkan kemampuan menulis 

anak semakin baik. 

Toha (2011: 56) keterampilan menyimak cerita memberikan 

kontribusi terhadap keterampilan berbahasa dan keterampilan lainnya yang 

dimiliki oleh anak, dimana manfaat dari keterampilan menyimak cerita ini 

antara lain: 

a. Memberikan kontribusi pada keterampilan berbicara, membaca 

dan menulis pada anak. 

b. Keterampilan menyimak menyebabkan anak menjadi terampil 

menulis dan tidak akan merasa kesulitan asal ia bersungguh-

sungguh dalam menyimak. 

c. Menyebabkan anak memiliki kemampuan/keterampilan untuk 

berbahasa secara represif. 

Berdasarkan pendapat tersebut, maka keterampilan menyimak cerita 

pada anak usia dini memberikan banyak manfaat, termasuk manfaat dalam 

perkembangan bahasa, karena menyimak berkaitan dengan kemampuan 

anak untuk berbicara dan mendengarkan. 

2.3. Pengaruh Digital Storytelling Terhadap Keterampilan Menyimak 

Cerita Anak Usia Dini 

Ada beberapa pendapat yang menyatakan mengenai pengaruh digital 

storytelling terhadap keterampilan menyimak cerita pada anak usia dini. Hal 
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ini seperti pendapat Himawan dan Mahdhuroh (2019: 245) penggunaan 

media digital untuk menyampaikan sebuah cerita memberikan pengaruh 

yang besar terhadap keterampilan menyimak cerita pada anak/siswa. Hal ini 

dikarenakan media pembelajaran keterampilan menyimak cerita berbasis 

cerita digital ini membuat anak merasa tertarik dalam melakukan proses 

pembelajaran, serta siswa menjadi aktif untuk memperhatikan dan 

mendengarkan apa yang meraka lihat. 

Pratiwi (2019: 633) menjelaskan bahwa penggunaan metode bercerita 

dengan media digital dalam proses pembelajaran memberikan dampak yang 

positif dan efektif dalam mengembangkan keterampilan bahasa pada anak 

usia dini, termasuk keterampilan untuk mendengarkan dan menyimak cerita. 

Kondisi ini dikarenakan mendongeng atau bercerita melalui konten digital 

(digital storytelling) lebih menarik dan menggembirakan bagi anak, 

sehingga anak lebih berkonsentrasi dan merasa senang ketika mengikuti 

kegiatan pembelajaran. 

Penggunaan metode storytelling memberikan pengaruh dan efek yang 

positif terhadap kemampuan menyimak cerita pada anak usia dini. Hal ini 

dikarenakan metode storytelling memberikan pengalaman baru bagi anak 

didik, dimana dengan memperdengarkan cerita pada anak menggunakan 

media dapat membuat anak termotivasi dan merasa senang ketika mengikuti 

kegiatan pembelajaran (Syamsuardi dkk, 2022: 170). 
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Berdasarkan pendapat tersebut, maka penggunaan digital storytelling 

dalam proses pembelajaran memberikan pengaruh yang baik terhadap 

keterampilan menyimak cerita anak usia dini. 

2.4. Penelitian Relevan 

Beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai referensi dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Rubegni et al (2021) dalam jurnal Internasional dengan judul 

“Raising Awareness of Stereotyping Through Collaborative 

Digital Storytelling: Design for Change With and for Children”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan 

belajar anak mengenai bentuk-bentuk artefak melalui metode 

digital storytelling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran bercerita menggunakan digital 

storytelling mampu mengembangkan kemampuan anak untuk 

belajar dan dapat memediasi pengetahuan anak. 

Persamaan penelitian Rubegni dengan penelitian ini adalah sama-

sama membahas mengenai digital storytelling, tetapi perbedannya 

pada variabel Y. Pada penelitian terdahulu digital storytelling 

digunakan untuk mempengaruhi pengetahuan dan kemampuan 

anak mengenal bentuk artefak, sedangkan dalam penelitian ini 
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digital storytelling digunakan untuk mempengaruhi keterampilan 

menyimak cerita. 

2. Wening et al (2022) dalam jurnal Internasional yang berjudul 

“Digital Storytelling in Building Emotional Literacy and Social 

Skills in Early Chilhood”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan digital storytelling sebagai salah satu bentuk 

pembelajaran pada anak usia dini dapat membantu dalam 

mengasumsi kemampuan lisan anak untuk berkomunikasi atau 

berinteraksi dengan teman dan guru, membantu untuk lebih 

mengingat isi dari cerita, menceritakan kembali cerita dengan 

percaya diri dan membangun literasi mereka yang sesuai dengan 

keahlian mereka 

Persamaan penelitian Elenein dengan penelitian ini adalah 

membahas mengenai digital storytelling. Perbedaannya pada 

penelitian terdahulu menggunakan metode qualitatif dengan tujuan 

melihat pengaruh digital storytelling terhadap keterampilan 

komunikasi lisan. Tapi dalam penelitian ini digital storytelling 

digunakan untuk keterampilan menyimak cerita dengan metode 

kuantitatif. 
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3. Vendugo dan Belmonte (2017) dengan judul “Using Digital 

Stories of Improve Listening Comprehension with Spanish Young 

Learners of English”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh dari cerita digital terhadap pemahaman 

mendengarkan dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan cerita digital berpengaruh 

terhadap pemahaman anak dalam mendengarkan cerita yang 

disampaikan dalam proses pembelajran. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah sama-

sama membahas mengenai digital storytelling, tetapi 

perbedaannya penelitian terdahulu digital storytelling hanya 

digunakan untuk melihat kemampuan mendengar, sedangkan 

dalam penelitian ini digital storytelling digunakan untuk 

mempengaruhi keterampilan menyimak cerita. 

2.5. Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan teori di atas, maka kerangka pemikiran dalam penelitian 

ini sebagai berikut: 
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2.6. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H0 : Tidak terdapat pengaruh digital storytelling terhadap keterampilan 

menyimak cerita pada kelompok B di TK Negeri Seroja Kecamatan 

Pemayung 

H1 : Terdapat pengaruh digital storytelling terhadap keterampilan 

menyimak cerita pada kelompok B di TK Negeri Seroja Kecamatan 

Pemayung 

 

 

 

 

 

Perlakuan 

(treatment) 

menggunakan 

metode 

eksperimen 

dengan Digital 

Storytelling (X) 

 

Keterampilan menyimak cerita 

sebelum perlakuan 

 

1. Anak tidak mendengarkan 

dan asyik bercerita sendiri 

dengan teman sebangkunya 

2. Anak tidak mendengarkan 

dan asyik bercerita sendiri 

dengan teman sebangkunya 

3. Anak belum mampu 

menceritakan kembali cerita 

yang disampaikan. 

4. Anak tidak menyimak apa 

yang disampaikan oleh guru 

5. Anak belum mampu 

mengikuti instruksi yang 

disampaikan dalam cerita 

Variabel 

Terikat (Y) 

Keterampilan 

Menyimak 

Cerita  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Menurut Sugiyono 

(2018:72) metode eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian 

yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang 

lain dalam kondisi terkendalikan.  

Jenis metode eksperimen penelitian yang dipakai menggunakan 

rancangan Pretest-Postest one class design. Penelitian ini menggunakan one 

class design, sehingga penelitian ini hanya menggunakan satu kelompok 

untuk dijadikan sebagai kelompok eksperimen. Kelompok yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kelompok B1.  

Pemberian perlakuan dalam penelitian ini dilakukan sebanyak 6 kali, 

dimana perlakuan yang diberikan adalah penggunaan digital storytelling 

dalam pembelajaran. Selanjutnya tes awal (Pretest) dilakukan sebanyak 1 

kali dan tes akhir (posttest) dilakukan sebanyak 1 kali. Adapun desain 

eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

Tabel 3.1. Desain Penelitian 

Kelompok  Pretest  Perlakuan  Postest  

Kelompok B1 O1 X O2 

 

Keterangan:  

X   : Perlakuan dengan digital storytelling (6 kali pertemuan) 
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O1 : Keterampilan menyimak cerita sebelum diberi perlakuan 

(1 kali test) 

O2 : Keterampilan menyimak cerita setelah diberi perlakuan (1 

kali test) 

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelompok B1 TK Negeri Seroja 

Kecamatan Pemayung Kabupaten Batanghari. Waktu pelaksanaan penelitian 

pada semester genap tahun ajaran 2022/2023. 

3.3. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Menurut Sugiyono (2018:117) populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas, objek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulnnya.  

Populasi dalam penelitian ini adalah anak usia 5-6 tahun di TK Negeri 

Seroja Kecamatan Pemayung dengan jumlah sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Populasi Penelitian 

No Kelompok Usia Anak Jumlah 

1 B1 5-6 tahun 14 

2 B2 5-6 tahun 12 

3 B3 5-6 tahun 12 

4 B4 5-6 tahun 12 

 Jumlah 50 
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2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2018:118) sampel adalah bagian dari jumlah 

populasi dengan karakteristik yang sama. Sampel merupakan subjek atau 

orang yang akan dipilih sebagai responden penelitian. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan simple 

random sampling yaitu pemilihan sampel secara acak sederhana dan 

terpilih kelompok B1 sebagai sampel penelitian. Adapun jumlah sampel 

dalam penelitian ini sebagai beirkut: 

Tabel 3.3 Sampel Penelitian 

No Kelompok Usia Anak Jumlah 

1 B1 5-6 tahun 14 

 Jumlah 14 

 

3.4. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2018:38) variabel adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 

kesimpulannya. Variabel penelitian dalam penelitian ini meliputi: 

1. Variabel bebas (X) adalah merupakan variabel yang mempengaruhi 

atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah digital storytelling. 

Adapun indikator yang digunakan untuk memilih video dalam digital 

storytelling sebagai berikut (Khotimah dkk, 2022: 2026) : 

a. Video yang berisikan cerita untuk memberikan pengalaman bagi 

anak melalui gambar yang jelas dan didukung dengan suara. 
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b. Video yang berkaitan dengan tema pembelajaran dan memiliki 

tampilan menarik bagi anak usia dini. 

c. Video yang memberikan kemudahan bagi anak untuk memahami 

pesan-pesan yang disampaikan dalam digital storytelling. 

2. Variabel terikat (Y) adalah merupakan variabel yang mempengaruhi 

atau yan menjadi akibat, karena adanya veriabel bebas. Variabel 

terikat dalam penelitian ini adalah keterampilan menyimak cerita anak 

usia 5-6 tahun. 

3.5. Prosedur Penelitian 

Adapun prosedur yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Langkah awal yang peneliti lakukan dalam penelitian ini adalah 

melakukan observasi terhadap keterampilan menyimak cerita pada 

anak usia 5-6 tahun di kelompok B1 TK Negeri Seroja sebelum diberi 

perlakuan berupa penggunaan digital storytelling. Setelah melakukan 

obsevasi, peneliti juga melakukan tes awal (pretest) dengan 

menggunakan instrument penelitian. Tujuan dari adanya tes awal 

(pretest) adalah untuk mengetahui sejauh mana keterampilan 

menyimak cerita anak usia 5-6 tahun di kelompok B1 TK Negeri 

Seroja. 

2. Setelah melakukan tes awal (pretest), selanjutnya penulis memberikan 

perlakuan menggunakan digital storytelling pada saat pembelajaran di 

kelompok B1 TK Negeri Seroja. Adapun prosedur dalam pelaksanaan 

pemberian perlakuan yang peneliti lakukan adalah sebagai berikut: 
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menyiapkan media dan tempat yang akan digunakan anak untuk 

mendengarkan dan melihat cerita yang disampaikan melalui digital 

storytelling. Pemberian perlakuan berupa digital storytelling diberikan 

sebanyak 6 kali. 

3. Setelah pemberian perlakuan berupa penggunaan digital storytelling 

selesai dilakukan, maka penulis melakukan tes akhir (posttest) terkait 

dengan keterampilan menyimak cerita anak dengan menggunakan 

instrument yang sama pada saat dilakukan pretest. Hal ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh digital storytelling terhadap keterampilan 

menyimak cerita anak usia 5-6 tahun di kelompok B1 TK Negeri 

Seroja. 

3.6. Instrumen Penelitian 

Instrumen adalah alat bagi upaya pengumpulan data yang diinginkan. 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan 2 variabel yaitu variabel terikat 

berupa keterampilan menyimak cerita anak usia 5-6 tahun dan variabel 

bebas berupa digital storytelling. Instrumen dalam penelitian ini digunakan 

untuk mengukur keterampilan menyimak cerita pada anak usia 5-6 tahun di 

kelompok B1 saat pembelajaran menggunakan digital storytelling. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi 

dengan kisi-kisi sebagai berikut: 
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Tabel 3.4. Kisi-Kisi Lembar Observasi Pengaruh Digital Storytelling 

Terhadap Keterampilan Menyimak Cerita 

Variabel Indikator Deskriptor Nomor 

Item 

+ - Jumlah 

Item 

       

Keterampilan 

Menyimak 

Cerita Anak 

Usia 5-6 

Tahun  

 

 

 

 

(Fuadah dkk, 

2022: 304) 

1. Anak dapat 

mendengarkan 

cerita digital 

yang 

disampaikan 

1. Anak dapat 

mengungkapkan 

kembali tema atau 

judul yang 

disampaikan dalam 

cerita digital. 

2. Anak dapat 

mengungkapkan 

kembali tokoh 

dalam cerita digital 

yang disampaikan 

3. Anak dapat 

mengungkapkan 

latar dan waktu 

dalam cerita digital 

yang disampaikan 

1, 2 

 

 

 

 

 

3, 4 

 

 

 

 

 

 

5, 6 

1 

 

 

 

 

 

3,4 

 

 

 

 

 

 

6 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

2 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

2 

 2. Anak dapat 

menirukan 

kosakata 

dalam cerita 

digital 

1. Anak mampu 

menirukan kosakata 

yang berkaitan 

dengan cerita yang 

disampaikan. 

2. Anak mampu 

menyebutkan lebih 

dari 5 kosakata 

secara lancar sesuai 

dengan bunyi dalam 

cerita digital. 

7, 8,9 

 

 

 

 

 

10, 11 

7,8 

 

 

 

 

 

11 

9 

 

 

 

 

 

10 

3 

 

 

 

 

 

2 

 3. Anak dapat 

menceritakan 

kembali secara 

singkat 

tentang cerita 

yang 

disampaikan 

1. Anak dapat 

menceritakan 

kembali melalui 

gambar cuplikan 

yang ditayangkan. 

2. Anak dapat bercerita 

kembali secara 

sistematis 

3. Anak dapat 

menyampaikan 

12, 13 

 

 

 

 

14, 15 

 

 

 

16,17 

12 

 

 

 

 

15 

 

 

 

16 

13 

 

 

 

 

14 

 

 

 

17 

2 

 

 

 

 

2 

 

 

 

2 
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kembali cerita 

digital yang 

disampaikan dari 

awal sampai akhir. 

 4. Anak dapat 

mengikuti 

beberapa 

instruksi yang 

berkaitan 

dengan digital 

storytelling 

1. Anak mampu 

menyebutkan 

gambar sesuai 

karakter dalam 

cerita digital yang 

ditunjuk oleh guru 

2. Anak mampu 

mengurutkan 

kembali cerita 

melalui kalimat 

yang sesuai dengan 

tema 

18,19, 

20 

 

 

 

 

 

21,22, 

23 

18,

19 

 

 

 

 

 

21,

22 

 

 

 

20 

 

 

 

 

 

 

23 

3 

 

 

 

 

 

 

3 

Jumlah 14 9 23 

 

Selain menggunakan lembar observasi, penulis juga menggunakan rubrik 

penilaian untuk mempermudah pengamatan. Adapun rubrik penilaian yang 

digunakan sebagai berikut: 

Tabel 3.5. Rubrik Penilaian Pengaruh Digital Storytelling Terhadap 

Keterampilan Menyimak Cerita 

No  Deskriptor Hasil Pengamatan 

  SB B KB TB 

1 Anak dapat mengungkapkan 

kembali tema atau judul yang 

disampaikan dalam cerita digital 

    

2 Anak dapat mengungkapkan 

kembali tokoh dalam cerita 

digital yang disampaikan 

    

4 Anak dapat mengungkapkan 

latar dan waktu dalam cerita 

digital yang disampaikan 

    

5 Anak mampu menirukan 

kosakata yang berkaitan dengan 

cerita yang disampaikan 

    

6 Anak dapat menceritakan 

kembali melalui gambar 

cuplikan yang ditayangkan 

    

7 Anak dapat bercerita kembali     
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secara sistematis 

8 Anak dapat menyampaikan 

kembali cerita digital yang 

disampaikan dari awal sampai 

akhir 

    

9 Anak mampu menyebutkan 

gambar sesuai karakter dalam 

cerita digital yang ditunjuk oleh 

guru 

    

10 Anak mampu mengurutkan 

kembali cerita melalui kalimat 

yang sesuai dengan tema 

    

Keterangan : SB = Sangat Baik, B= Baik, KB= Kurang Baik, TB= Tidak Baik 

 

3.7. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis kuantitatif dengan tahapan sebagai berikut: 

1. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan 

suatu alat ukur (instrumen). Untuk menguji validitas instrumen dalam 

penelitian ini maka digunakan rumus koefisien korelasi Product moment 

sebagai berikut: 

( )( )

( )  ( )   

 

−−

−
=

2222

rxy

YYnXXn

XXYn

 

Keterangan :  

r hitung  : Koefisien korelasi antara X dan Y 

X  : Skor Butir 

Y  : Skor Soal 

n  : Jumlah Responden 
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Kemudian r hitung yang diperoleh dibandingkan dengan r product 

moment (rtabel), untuk menyimpulkan bahwa data yang terkumpul valid 

dilakukan kriteria pengujian dengan cara:  

Ho : Bila r hitung > r tabel, maka instrumen dinyatakan valid 

Ha : Bila r hitung < r tabel, maka instrumen dinyatakan tidak valid. 

Berdasarkan hasil pengujian data pada penelitian maka disimpulkan 

bahwa seluruh item pertanyaan yang dilakukan uji validitas dapat 

dinyatakan valid karena nilai yang didapat adalah nilai r hitung > nilai r tabel 

dari setiap item pertanyaan yang diujikan. 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah derajat ketepatan, ketelitian atau keakuratan yang 

ditunjukkan oleh instrumen pengukuran. Pengujiannya dapat dilakukan 

secara internal dan eksternal. Pengujian internal yaitu pengujian dengan 

menganalisis konsistensi butir-butir yang ada. Pengujian secara eksternal 

yaitu dengan melakukan test-retest. Untuk menguji relibilitas dengan 

menggunakan rumus : 

rn =  [
𝑘

𝑘−1
 ] [1 −

∑𝜎²𝑏

𝜎²1
] 

Keterangan:  

rn   : Reliabilitas Instrumen  

k   : Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal  

∑σ²b  : Jumlah varians pertanyaan  

σ²1 : Jumlah varians total 

 Dimana varians dapat dicari dengan rumus : 
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σ =
∑×² 

(∑×)²

𝑛

𝑛
 

Keterangan: 

 N : Jumlah Sampel  

 X  : Nilai skor yang dipilih 

Instrumen yang memenuhi syarat jika memiliki nilai reliabilitas hasil 

rn > r tabel. Selanjutnya untuk menguji realibilitas dalam penelitian ini data 

yang diperoleh berasal dari hasil uji validitas kuesioner yang dilakukan 

kepada responden. Hasil uji reliabilitas dapat dikatakan reliabel apabila 

memenuhi syarat memiliki realibilitas rn > rtabel. 

3. Uji Hipotesis 

Pengujian perbedaan nilai hanya dilakukan terhadap rerata kedua nilai 

saja dan digunakan analisis non parametric dengan uji-t. Alasan penulis 

menggunakan uji non parametric ini adalah untuk membandingkan sebuah 

parameter sebelum dan setelah perlakuan tanpa bergantung pada jumlah 

populasi dan sampel. Hal ini dikarenakan dalam penelitian ini populasi dan 

sampelnya kecil, serta ingin mengetahui perbedaan sebelum dan sesudah 

perlakuan sehingga penulis menggunakan non parametric dengan uji-t.  

Langkah-langkah analisis data eksperimen dengan model pretest dan 

posttest sebagai berikut: 

a. Menghitung rerata nilai tes awal (O1) 

b. Menghitung rerata nilai tes akhir (O2) 

c. Menghitung perbedaan rerata tersebut dengan uji-t yang rumusnya 

sebagai berikut: 
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t = 
ẋ1−ẋ2 

𝑆𝑔𝑏√
1

𝑛1
+

1

𝑛2

 

dengan: 

S gb =√
(𝑛2−1)𝑠12(𝑛2−1)𝑠22

(𝑛1+𝑛2)−2
  

Keterangan : 

X1  = rata-rata pretest 

X2  = rata-rata posttest 

s1  = simpangan baku pretest 

s2  = simpangan baku posttest  

n1  = jumlah anak pada pretest 

n2  = jumlah anak pada posttest 

Sgb2 = varians gabungan/simpangan baku gabungan 

Kriteria pengujian diterima H0 jika thitung>ttabel maka perbedaan 

tersebut signifikan, sehingga instrumentnya dinyatakan valid. Harga 

ttabel diperoleh dari data distribusi derajat kebebasan = (n1 + n2 -2) dan 

peluang untuk penggunaan daftar distribusi t ialah (1-α), untuk taraf 

nyata α = 0,05. Kemudian nilai disesuiakan dengan pedoman untuk 

memberikan kriteria sebagai berikut (Sugiyono, 2018:184): 

Tabel 3.6 Kriteria Penafsiran 

No Nilai  Kriteria 

1 0,00-0,199 Menunjukkan pengaruh yang sangat rendah 

2 0,20-0,399 Menunjukkan pengaruh yang rendah 

3 0,40-0,599 Menunjukkan pengaruh yang sedang 

4 0,60-0,799 Menunjukkan pengaruh yang kuat 

5 0,80-1,000 Menujukkan pengaruh yang sangat kuat 

Sumber : Sugiyono (2018: 184) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Profil Sekolah 

Taman Kanak-Kanak (TK) Negeri Seroja merupakan salah satu lembaga 

pendidikan anak usia dini yang ada di Kecamatan Pemayung dan berdiri pada 

tahun 2000. Sekolah ini didirikan oleh Ibu Zulfinaria dan Ibu Senjawati yang 

merupakan anggota PKK Desa Jembatan Mas, dimana awal sekolah ini berdiri 

berada di bawah naungan Yayasan Kasih Ibu (YKI). Kemudian pada tanggal 12 

Maret 2005, TK Negeri Seroja diresmikan untuk beroperasi melalui Surat Izin 

Operasional dari Dinas Pendidikan Kabupaten Batanghari Nomor 146/PDK/2005. 

Pada tahun 2010 TK Negeri Seroja dijadikan TK Negeri Pembina 

Kecamatan oleh Bupati Batangahri oleh Bupati Batanghari yaitu Bapak Ir. 

Syahirsyah SY dengan menambahkan beberapa orang guru PNS dan terjadi 

pergantian kepala sekolah yang dipimpin oleh Bunda Eni Rosda. Saat ini TKN 

Negeri Seroja dipimpin oleh Bunda Nanik Purwiyanti, S.Pd., M.Pd. TK Negeri 

Seroja memiliki visi “Mewujudkan anak didik agar berprilaku sopan santun, 

cerdas dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa”. Selanjutnya misi dari TK 

Negeri Seroja adalah: 

a. Anak diajarkan cara bersopan santun. 

b. Anak diberi pelajaran yang mencerdaskan daya pikir, bahasanya, 

keterampilan jasmani dan rohaninya serta daya ciptanya. 

c. Melaksanakan pembiasaan-pembiasaan yang baik sehari-hari. 
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TK Negeri Seroja juga memiliki tujuan. Adapun tujuan dari TK Negeri 

Seroja adalah membantu anak didik agar berprilaku sopan, santun, cerdas dan 

taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. TK Negeri Seroja saat ini memiliki jumlah 

tenaga pendidik atau guru sebanyak 6 orang dan 1 kepala sekolah. Selanjutnya 

jumlah peserta didik di TK Negeri Seroja ini sebanyak 55 anak usia 5-6 tahun 

yang terbagi dalam 4 kelas.  

4.2. Hasil Penelitian 

4.2.1. Analisis Statistik Deksriptif 

Analisis statistik deskriptif ini digunakan untuk mengetahui rata-rata nilai 

keterampilan menyimak cerita pada anak usia 5-6 tahun di kelompok B1 TK 

Negeri Seroja sebelum diberi perlakuan berupa digital storytelling (pretest) dan 

setelah diberi perlakuan perlakuan berupa digital storytelling (posttest). Penelitian 

ini hanya menggunakan 1 kelompok perlakuan yaitu B1, sehingga penilaian 

pretest dilakukan diawal sebelum anak diberi perlakuan berupa digital 

storytelling, sedangkan penilaian posttest dilakukan setelah anak diberi perlakuan 

berupa digital storytelling. Penelitian ini dilakukan sebanyak 6 kali pertemuan 

yaitu pada tanggal 27 Maret 2023 sampai 13 April 2023 dengan tema 

pembelajaran yang digunakan adalah tema pesawat terbang, tema mobil, tema 

petani, tema guru, tema polisi dan tema dokter.  

Pada analisis deskriptif akan menghasilkan nilai mean hipotetik dan mean 

empiric, dimana nilai mean hipotetik adalah rata-rata skor dari suatu alat ukur 

yang diperoleh dari angka yang menjadi nilai tengah alat ukur tersebut, sedangkan 

mean empiric adalah rata-rata skor dari hasil penelitian. Setelah kedua mean 
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tersebut diketahui maka dilakukan perbandingan nilai kedua skor mean. Guna 

mencari nilai mean hipotetik, maka penentuan skor minimum dan maksimum dari 

alat ukur harus dilakukan. Jumlah item pernyataan pada alat ukur (lembar 

observasi) pada penelitian ini sebanyak 23 item dengan rentang nilai jawaban 1 

sampai 4 dengan perhitungan sebagai berikut: 

Skor minimum = 1 x 23 = 23 

Skor maksimum = 4 x 23 = 92 

Rentang skor  = skor maksimum-skor minimum = 92-23 = 69 

Standar deviasi = rentang skor :14 = 69 : 14 = 5 

Mean hipotetik = (skor minimum + skor maksimum) : 2 = (23+92) : 2 = 58 

Selanjutnya hasil analisis deskriptif keterampilan menyimak cerita pada 

anak usia 5-6 tahun di kelompok B1 TK Negeri Seroja sebelum diberi perlakuan 

berupa digital storytelling (pretest) dan setelah diberi perlakuan perlakuan berupa 

digital storytelling (posttest) sebagai berikut: 

1. Analisis Data Keterampilan Menyimak Cerita Sebelum Perlakuan 

(Pretest) 

Analisis data keterampilan menyimak cerita pada pretest ini dilakukan 

sebelum anak usia dini di kelompok B1 TK Negeri Seroja diberi perlakuan berupa 

digital storytelling. Adapun hasil pengisian lembar observasi mengenai 

keterampilan menyimak cerita pada anak usia 5-6 tahun di kelompok B1 TK 

Negeri Seroja sebelum diberi perlakuan berupa digital storytelling (pretest) 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.1. Data Keterampilan Menyimak Cerita Sebelum Perlakuan dengan 

Digital Storytelling (Pretest) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23

1 CKRD 1 1 3 1 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 40

2 IAU 1 1 3 2 1 2 1 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 41

3 KA 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 3 3 1 1 2 2 2 1 3 3 47

4 MAA 1 1 2 3 1 3 1 2 1 1 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 35

5 MDN 2 2 1 3 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 1 2 2 36

6 NN 3 3 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 3 3 2 2 2 2 1 1 44

7 QAS 2 2 1 3 2 2 2 2 2 3 3 1 1 2 2 2 2 1 1 1 2 3 3 45

8 RA 3 3 2 2 1 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 2 2 44

9 R 3 3 3 3 2 1 2 3 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 3 3 3 1 1 49

10 RDW 2 2 2 2 1 3 3 2 3 1 3 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 45

11 SAO 2 2 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 3 1 1 32

12 SFT 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 45

13 UA 2 2 3 3 1 2 3 2 3 2 1 3 3 2 2 2 2 3 2 2 1 3 3 52

14 VNP 2 2 2 3 2 3 2 3 2 1 1 1 1 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 38

Jumlah 27 27 29 33 21 30 27 29 27 25 25 23 23 25 25 24 24 26 23 23 25 26 26 593

Rata-Rata 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 42

No Inisial Anak Hasil Penilaian Pretest Total

Sumber : Data Diolah (2023) 

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa rata-rata keterampilan menyimak cerita pada 

anak usia 5-6 tahun di kelompok B1 TK Negeri Seroja sebelum diberi perlakuan 

berupa digital storytelling (pretest) sebesar 42. Berdasarkan nilai rata-rata 

tersebut, maka nilai maksimum, nilai minimum dan standar deviasi dari penilaian 

pretest sebagai berikut: 

Tabel 4.2. Deskripsi Data Statistik Keterampilan Menyimak Cerita Sebelum 

Perlakuan dengan Digital Storytelling (Pretest) 

Statistic  

Pretest  Nilai Empirik Nilai Hipotetik 

N Valid  14 14 

 Missing  0 0 

Mean 42 58 

Std. Deviation 5,64 5,00 

Minimum  32 23 

Maximum  52 92 

Sumber : Data Diolah (2023) 
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Berdasarkan tabel di atas, maka nilai mean empirik sebesar 42, sedangkan 

nilai mean hipotetik sebesar 58. Hal ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata (mean) 

empiric lebih rendah dibanding nilai eman hipotetik. Artinya keterampilan 

menyimak cerita pada anak usia 5-6 tahun di kelompok B1 TK Negeri Seroja 

sebelum diberi perlakuan berupa digital storytelling (pretest) belum memenuhi 

nilai rata-rata hipotetik. Selanjutnya untuk menentukan tabel interval frekuensi 

digunakan rumus: 

1. Mean  = 42 

2. Data maksimum = 52 

3. Data minimum = 32 

4. Rentang  = data maksimum – data minimum 

= 52-32 = 20 

5. Banyak kelas = 1 + 3,33 x log (n) 

= 1 +3,33 x log (14) = 5 

6. Panjang Kelas = 
52−32

5
= 4  

Dari hasil perhitungan tersebut, maka diperoleh frekuensi dari 

keterampilan menyimak cerita pada anak usia 5-6 tahun di kelompok B1 TK 

Negeri Seroja sebelum diberi perlakuan berupa digital storytelling (pretest) 

sebagai berikut: 

 

 

 

 



52 
 

 
 

Tabel 4.3. Distribusi Frekuensi Keterampilan Menyimak Cerita Sebelum 

Perlakuan dengan Digital Storytelling (Pretest) 

No  Interval Kelas Frekuensi  

1 32-35 2 

2 36-39 2 

3 40-43 2 

4 44-47 6 

5 48-52 2 

 Jumlah  14 

Sumber : Data Diolah (2023) 

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari 14 anak usia 5-6 tahun di kelompok B1, 

maka sebanyak 6 anak memiliki nilai rata-rata keterampilan menyimak cerita 

sebelum diberi perlakuan berupa digital storytelling (pretest) berkisar antara 44-

47. 

2. Analisis Data Keterampilan Menyimak Cerita Setelah Perlakuan 

(Posttest) 

Analisis data keterampilan menyimak cerita pada posttest ini dilakukan 

setelah anak usia dini di kelompok B1 TK Negeri Seroja diberi perlakuan berupa 

digital storytelling. Adapun hasil pengisian lembar observasi mengenai 

keterampilan menyimak cerita pada anak usia 5-6 tahun di kelompok B1 TK 

Negeri Seroja setelah diberi perlakuan berupa digital storytelling (postest) sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.4. Data Keterampilan Menyimak Cerita Setelah Perlakuan dengan 

Digital Storytelling (Postest) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23

1 CKRD 2 2 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 65

2 IAU 2 2 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 70

3 KA 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 2 2 3 3 3 2 4 4 72

4 MAA 2 2 3 4 4 4 2 3 2 2 3 2 2 3 3 4 4 2 2 2 3 3 3 64

5 MDN 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 3 2 3 3 2 3 3 75

6 NN 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 4 3 3 3 3 2 2 69

7 QAS 3 3 2 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 2 3 4 4 73

8 RA 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 69

9 R 4 4 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 4 4 2 2 72

10 RDW 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 72

11 SAO 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 2 2 80

12 SFT 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 70

13 UA 4 4 4 4 2 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 4 4 79

14 VNP 4 4 4 4 3 4 3 4 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 64

Jumlah 44 44 48 50 45 44 47 48 47 43 45 43 43 43 43 42 42 40 37 37 39 40 40 994

Rata-Rata 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71

No Inisial Anak Hasil Penilaian Posttest Total

 
Sumber : Data Diolah (2023) 

 

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa rata-rata keterampilan menyimak cerita pada 

anak usia 5-6 tahun di kelompok B1 TK Negeri Seroja setelah diberi perlakuan 

berupa digital storytelling (posttest) sebesar 71. Berdasarkan nilai rata-rata 

tersebut, maka nilai maksimum, nilai minimum dan standar deviasi dari penilaian 

posttest sebagai berikut: 

Tabel 4.5. Deskripsi Data Statistik Keterampilan Menyimak Cerita Setelah 

Perlakuan dengan Digital Storytelling (Postest) 

Statistic  

Pretest  Nilai Empirik Nilai Hipotetik 

N Valid  14 14 

 Missing  0 0 

Mean 71 58 

Std. Deviation 4,90 5,00 

Minimum  64 23 

Maximum  80 92 

Sumber : Data Diolah (2023) 
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Berdasarkan tabel di atas, maka nilai mean empirik sebesar 71, sedangkan 

nilai mean hipotetik sebesar 58, sehingga nilai rata-rata (mean) empiric lebih 

tinggi dibanding nilai eman hipotetik. Artinya keterampilan menyimak cerita pada 

anak usia 5-6 tahun di kelompok B1 TK Negeri Seroja setelah diberi perlakuan 

berupa digital storytelling (posttest) telah memenuhi nilai rata-rata hipotetik. 

Selanjutnya untuk menentukan tabel interval frekuensi digunakan rumus: 

1. Mean  = 71 

2. Data maksimum = 80 

3. Data minimum = 64 

4. Rentang  = data maksimum – data minimum 

= 80-64 = 16 

5. Banyak kelas = 1 + 3,33 x log (n) 

= 1 +3,33 x log (14) = 5 

6. Panjang Kelas = 
80−64

5
= 3  

Adapun frekuensi dari keterampilan menyimak cerita pada anak usia 

5-6 tahun di kelompok B1 TK Negeri Seroja setelah diberi perlakuan berupa 

digital storytelling (posttest) sebagai berikut: 

Tabel 4.6. Distribusi Frekuensi Keterampilan Menyimak Cerita Setelah 

Perlakuan dengan Digital Storytelling (Postest) 

No  Interval Kelas Frekuensi  

1 64-66 3 

2 67-69 2 

3 70-72 5 

4 73-75 2 

5 76-80 2 

 Jumlah  14 

Sumber : Data Diolah (2023) 
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Tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai rata-rata keterampilan menyimak cerita 

pada anak usia 5-6 tahun di kelompok B1 TK Negeri Seroja setelah diberi 

perlakuan berupa digital storytelling (posttest) berkisar antara 70-72. 

4.2.2. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji validitas dan reliabilitas digunakan untuk mengetahui valid atau 

tidaknya instrument yang digunakan dalam penelitian ini. Adapun hasil uji 

validitas dan reliabilitas dalam penelitian ini sebagai berikut: 

4.2.2.1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk melihat kesahihan dari suatu data dengan 

sebagai berikut: 

Tabel 4.7. Hasil Uji Validitas 

No. Item rxy No. Item rxy 

1 0,680 13 0,859 

2 0,680 14 0,778 

3 0,754 15 0,778 

4 0,716 16 0,744 

5 0,735 17 0,744 

6 0,464 18 0,652 

7 0,851 19 0,653 

8 0,803 20 0,653 

9 0,851 21 0,553 

10 0,770 22 0,636 

11 0,772 23 0,636 

12 0,859   

Sumber : Olahan Data Primer (2023) 

Berdasarkan hasil uji validitas menunjukkan bahwa nilai rxy dari masing-

masing item lebih besar dari nilai rtabel = 0,4575 (rhitung >rtabel). Hal ini berarti item 

pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid. 
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4.2.2.2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui keakuratan dari setiap item atau 

instrumen pernyataan yang diberikan. Hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

Tabel 4.8. Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.958 23 

Sumber : Olahan Data Primer (2023) 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai cronbach’s alpha dari 

seluruh instrumen pernyataan adalah 0,958, artinya rhitung>rtabel karena nilai dari 

rtabel sebesar 0,4575. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen pernyataan dari 

penelitian ini adalah reliabel atau terpercaya sebagai alat pengumpul data. 

4.2.3. Uji Hipotesis 

Setelah mengetahui nilai rata-rata dari keterampilan menyimak cerita pada 

anak usia 5-6 tahun di kelompok B1 TK Negeri Seroja sebelum diberi perlakuan 

berupa digital storytelling (pretest) dan setelah diberi perlakuan berupa digital 

storytelling (posttest), maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis untuk mengetahui 

pengaruh dari digital storytelling terhadap keterampilan menyimak cerita pada 

anak usia 5-6 tahun di kelompok B1 TK Negeri Seroja. Uji hipotesis ini dilakukan 

dengan menggunakan uji t dengan hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4.9. Hasil Uji Hipotesis dengan Uji t 

 
Sumber : Data Diolah (2023) 

 

Hasil uji hipotesis menggunakan uji t menunjukkan bahwa nilai thitung 

sebesar 14,349. Hal ini berarti nilai thitung lebih besar dibanding ttabel pada taraf 5% 

(α = 0,05) yaitu 1,705 (thitung > ttabel). Sementara itu, nilai signifikansi sebesar 

0,449 dan berkisar diantara 0,40-0,599.  Hal ini berarti H1 diterima yang berarti 

digital storytelling berpengaruh terhadap keterampilan menyimak cerita pada anak 

usia 5-6 tahun di kelompok B1 TK Negeri Seroja dengan tingkat pengaruh berada 

pada kategori sedang. 

4.3. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa digital storytelling 

berpengaruh terhadap keterampilan menyimak cerita pada anak usia 5-6 tahun di 

kelompok B1 TK Negeri Seroja dengan tingkat pengaruh berada pada kategori 

sedang. Hal ini dikarenakan melalui digital storytelling, anak akan semakin 

tertarik, bersemangat dan berkonsentrasi untuk mendengarkan cerita, sehingga 

anak semakin mudah untuk memahami dan mendengarkan cerita yang 

disampaikan. 

Pada hal ini, penulis juga menggunakan rubric penilaian untuk melihat 

kategori keterampilan menyimak cerita setelah diberi perlakuan berupa digital 
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storytelling. Dari hasil penilaian lembar observasi dan rubric diperoleh bahwa 

melalui digital storytelling anak dapat mengungkapkan kembali tema atau judul 

yang disampaikan dalam cerita digital dengan tahap perkembangannya pada tahap 

berkembang. Hal ini dikarenakan melalui digital storytelling anak dapat melihat 

gambar dari tema cerita yang disampaikan dan mendengar secara langsung cerita 

terseubut. Selain itu, anak juga menjadi lebih bersemangat untuk mendengarkan 

digital storytelling, karena selama ini di sekolah mereka belum menggunakan 

metode digital storytelling, sehingga setelah mendengarkan digital storytelling 

yang disampaikan anak akan mengingat gambar apa yang mereka lihat dan anak 

dapat menyampaikan kembali tema cerita yang disampaikan, misalnya 

menyampaikan tema tentang tema pesawat terbang, tema mobil, tema petani dan 

lain sebagainya sesuai cerita yang disampaikan. 

Selain itu, melalui digital storytelling anak juga mampu untuk 

mengungkapkan kembali tokoh dalam cerita digital yang disampaikan dengan 

tahap perkembangan pada tahap sangat berkembang, serta anak mampu untuk  

mengungkapkan latar dan waktu dalam cerita digital yang disampaikan pada tahap 

berkembang. Hal ini dikarenakan melalui digital storytelling anak dapat 

mendengarkan sekaligus melihat secara langsung mengenai gambar, alur cerita 

dan suara yang disampaikan dalam cerita, kemudian penulis dan guru juga 

membantu menjelaskan kepada mereka mengenai tokoh dan alur cerita yang 

disampaikan, sehingga anak lebih mudah untuk mengingat cerita yang 

disampaikan, seperti menyampaikan tokoh dan alur cerita tentang petani, guru dan 

polisi. 
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Penggunaan digital storytelling dalam pembelajaran juga mempengaruhi 

keterampilan menyimak cerita pada anak usia 5-6 tahun di kelompok B1 TK 

Negeri Seroja, dimana melalui digital storytelling anak mampu menirukan 

kosakata yang berkaitan dengan cerita yang disampaikan, serta mampu 

menyebutkan lebih dari 5 kosakata secara lancar sesuai dengan bunyi dalam cerita 

digital dengan tahap perkembangan berada dalam tahap berkembang. Hal ini 

dikarenakan pada saat mendengarkan digital storytelling, penulis dan guru 

membantu menjelaskan kepada anak mengenai alur cerita dan mengajari anak 

mengenai kosakata yang ada dalam cerita tersebut, seperti menyebutkan petani, 

guru, belajar, polisi dan lain sebagainya, sehingga anak lebih mudah memahami 

karena mereka mendengar dan melihat secara langsung cerita yang disampaikan. 

Digital storytelling juga mempengaruhi keterampilan menyimak cerita pada 

anak usia 5-6 tahun di kelompok B1 TK Negeri Seroja yang menyebabkan anak 

dapat menceritakan kembali melalui gambar cuplikan yang ditayangkan, serta 

anak dapat bercerita kembali secara sistematis dengan masing-masing berada pada 

tahap berkembang. Hal ini dikarenakan melalui digital storytelling, anak 

menyaksikan dan mendengarkan secara langsung cerita yang disampaikan, 

sehingga mereka menjadi lebih mudah untuk mengingat dan menyampaikan 

kembali cerita yang mereka lihat. 

Selanjutnya digital storytelling juga mempengaruhi keterampilan anak usia 

5-6 tahun di kelompok B1 TK Negeri Seroja untuk menyampaikan kembali cerita 

digital yang disampaikan dari awal sampai akhir, mampu menyebutkan gambar 

sesuai karakter dalam cerita digital yang ditunjuk oleh guru, serta mampu 
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mengurutkan kembali cerita melalui kalimat yang sesuai dengan tema, dimana 

masing-msing berada dalam tahap berkembang. Hal ini dikarenakan melalui 

digital storytelling, anak menjadi lebih mudah untuk memahami cerita yang 

disampaikan karena anak mendengarkan dan melihat secara langsung cerita yang 

disampaikan, sehingga mereka lebih konsentrasi dan fokus untuk mendengarkan 

cerita tersebut. 

Berdasarkan hal tersebut, maka digital storytelling berpengaruh terhadap 

keterampilan menyimak cerita pada anak usia 5-6 tahun di kelompok B1 TK 

Negeri Seroja. Hal ini sesuai pendapat Himawan dan Mahdhuroh (2019: 245) 

penggunaan media digital untuk menyampaikan sebuah cerita memberikan 

pengaruh yang besar terhadap keterampilan menyimak pada anak/siswa. Hal ini 

dikarenakan media pembelajaran keterampilan menyimak berbasis cerita digital 

ini membuat anak merasa tertarik dalam melakukan proses pembelajaran, serta 

siswa menjadi aktif untuk memperhatikan dan mendengarkan apa yang meraka 

lihat. Selanjutnya Pratiwi (2019: 633) menjelaskan bahwa penggunaan metode 

bercerita dengan media digital dalam proses pembelajaran memberikan dampak 

yang positif dan efektif dalam mengembangkan keterampilan bahasa pada anak 

usia dini, termasuk keterampilan untuk mendengarkan dan menyimak. Kondisi ini 

dikarenakan mendongeng atau bercerita melalui konten digital (digital 

storytelling) lebih menarik dan menggembirakan bagi anak, sehingga anak lebih 

berkonsentrasi dan merasa senang ketika mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Menurut Himawan dan Mahdhuroh (2019: 245) penggunaan media digital 

untuk menyampaikan sebuah cerita memberikan pengaruh yang besar terhadap 
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keterampilan menyimak pada anak/siswa. Hal ini dikarenakan media 

pembelajaran keterampilan menyimak berbasis cerita digital ini membuat anak 

merasa tertarik dalam melakukan proses pembelajaran, serta siswa menjadi aktif 

untuk memperhatikan dan mendengarkan apa yang meraka lihat. Sementara itu 

Syamsuardi dkk, (2022: 170) menyatakan bahwa penggunakan metode 

storytelling memberikan pengaruh dan efek yang positif terhadap kemampuan 

menyimak pada anak usia dini. Hal ini dikarenakan metode storytelling 

memberikan pengalaman baru bagi anak didik, dimana dengan memperdengarkan 

cerita pada anak menggunakan media dapat membuat anak termotivasi dan 

merasa senang ketika mengikuti kegiatan pembelajaran. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa rata-rata 

keterampilan menyimak cerita pada anak usia 5-6 tahun di kelompok B1 TK 

Negeri Seroja sebelum diberi perlakuan berupa digital storytelling (pretest) 

sebesar 42, sedangkan rata-rata keterampilan menyimak cerita pada anak usia 5-6 

tahun di kelompok B1 TK Negeri Seroja setelah diberi perlakuan berupa digital 

storytelling (posttest) sebesar 71. Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai thitung 

sebesar 14,349. Hal ini berarti nilai thitung lebih besar dibanding ttabel pada taraf 5% 

(α = 0,05) yaitu 1,705 (thitung > ttabel). Nilai signifikansi sebesar 0,449 dan berkisar 

diantara 0,40-0,599. Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa digital 

storytelling berpengaruh terhadap keterampilan menyimak cerita pada anak usia 

5-6 tahun di kelompok B1 TK Negeri Seroja dan menunjukkan pengaruh yang 

sedang. 

5.2. Saran 

Saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kepada pihak sekolah diharapkan dapat menyediakan fasilitas atau sarana dan 

prasarana pendukung untuk pembelajaran menggunakan digital storytelling, 

sehingga dapat dimasukkan sebagai salah satu metode pembelajaran di sekolah. 

2. Diharapkan kepada guru di TK Negeri Seroja agar menjadikan metode digital 

storytelling sebagai salah satu metode pembelajaran untuk memacu 

keterampilan menyimak pada anak usia dini dan keterampilan lainnya. 
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Lampiran 1. 

SURAT KETERANGAN IZIN PENELITIAN 
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Lampiran 2. 

SURAT KETERANGAN PELAKSANAAN PENELITIAN 
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Lampiran 3. 

KISI-KISIS INSTRUMEN PENELITIAN 

Judul Penelitian : Pengaruh Digital Storytelling Terhadap 

Keterampilan Menyimak Cerita Pada Kelompok B 

di TK Negeri Seroja Kecamatan Pemayung 

Definisi Operasional : Digital storytelling dalam penelitian ini adalah metode 

penyampaian cerita atau dongeng melalui video 

sehingga anak dapat melihat gambar dan mendengar 

suara dari cerita yang disampaikan dengan tujuan 

untuk memberikan pengalaman pada anak, menarik 

perhatian anak agar lebih fokus dan membantu anak 

untuk memahami pesan yang disampaikan dari cerita 

tersebut. Keterampilan menyimak cerita dalam 

penelitian ini adalah keterampilan anak untuk 

menyimak cerita yang disampaikan melalui digital 

storytelling, sehingga anak dapat mendengarkan, 

menirukan, menceritakan kembali dan mengikuti 

instruksi sesuai dengan apa yang dilihat dan didengar 

dari digital storytelling tersebut 

Nama Peneliti : Tri Kahirunnisa 

NIM : A1F119036 

Pembimbing I : Drs. Tumewa Pangaribuan, M.Pd 

Pembimbing II : Asih Nur Ismiatun, M.Pd 
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KISI-KISI LEMBAR OBSERVASI 

Variabel Indikator Deskriptor Nomor 

Item 

+ - Jumlah 

Item 

       

Keterampilan 

Menyimak 

Cerita Anak 

Usia 5-6 

Tahun  

 

 

 

 

(Fuadah dkk, 

2022: 304) 

3. Anak dapat 

mendengarkan 

cerita digital 

yang 

disampaikan 

1. Anak dapat 

mengungkapkan 

kembali tema 

atau judul yang 

disampaikan 

dalam cerita 

digital. 

2. Anak dapat 

mengungkapkan 

kembali tokoh 

dalam cerita 

digital yang 

disampaikan 

3. Anak dapat 

mengungkapkan 

latar dan waktu 

dalam cerita 

digital yang 

disampaikan 

1, 2 

 

 

 

 

 

3, 4 

 

 

 

 

 

 

5, 6 

1 

 

 

 

 

 

3,4 

 

 

 

 

 

 

6 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

2 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

2 

 4. Anak dapat 

menirukan 

kosakata 

dalam cerita 

digital 

1. Anak mampu 

menirukan 

kosakata yang 

berkaitan dengan 

cerita yang 

disampaikan. 

2. Anak mampu 

menyebutkan 

lebih dari 5 

kosakata secara 

lancar sesuai 

dengan bunyi 

dalam cerita 

digital. 

7, 8,9 

 

 

 

 

 

10, 11 

7,8 

 

 

 

 

 

11 

9 

 

 

 

 

 

10 

3 

 

 

 

 

 

2 

 3. Anak dapat 

menceritakan 

kembali secara 

singkat 

tentang cerita 

yang 

disampaikan 

4. Anak dapat 

menceritakan 

kembali melalui 

gambar cuplikan 

yang 

ditayangkan. 

5. Anak dapat 

bercerita kembali 

12, 13 

 

 

 

 

14, 15 

 

 

12 

 

 

 

 

15 

 

 

13 

 

 

 

 

14 

 

 

2 

 

 

 

 

2 

 

 



70 
 

 
 

secara sistematis 

6. Anak dapat 

menyampaikan 

kembali cerita 

digital yang 

disampaikan dari 

awal sampai 

akhir. 

 

16,17 

 

16 

 

17 

 

2 

 4. Anak dapat 

mengikuti 

beberapa 

instruksi yang 

berkaitan 

dengan digital 

storytelling 

1. Anak mampu 

menyebutkan 

gambar sesuai 

karakter dalam 

cerita digital yang 

ditunjuk oleh 

guru 

2. Anak mampu 

mengurutkan 

kembali cerita 

melalui kalimat 

yang sesuai 

dengan tema 

18,19, 

20 

 

 

 

 

 

21,22, 

23 

18,

19 

 

 

 

 

 

21,

22 

 

 

 

20 

 

 

 

 

 

 

23 

3 

 

 

 

 

 

 

3 

Jumlah 14 9 23 
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Lampiran 4. 

PENILAIAN OBSERVASI 

Judul : PENGARUH DIGITAL STORYTELLING TERHADAP 

KETERAMPILAN MENYIMAK CERITA PADA KELOMPOK B DI TK 

NEGERI SEROJA KECAMATAN PEMAYUNG 

 

A. Identitas Anak 

Nama  : 

Umur   : 

Kelas   : 

Jenis Kelamin : Perempuan/Laki-Laki 

Nama Orangtua : 

Tanggal Pengisian : 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Observasi ini dimaksudkan untuk mengungkap suatu gambaran yang jelas 

tentang keterampilan menyimak ceirta pada anak usia dini. 

2. Beri tanda centang (√) pada pernyataan, jika pernyataan sesuai dengan keadaan 

anak.  

Untuk Pernyataan Positif (+) :         Untuk Pernyataan Negatif (-) : 

SB  = 4    SB = 1 

B  = 3    B = 2 

KB  = 2    KB = 3 

TB = 1     TB = 4 

 

N

o 

+/- Pernyataan SB B K

B 

TB 

       

1 + Anak dapat mengungkapkan kembali tema 

yang disampaikan dalam cerita digital, 

karena anak mendengarkan cerita digital 

tersebut dengan baik 

    

2 - Anak belum mampu mengungkapkan 

kembali tema yang disampaikan dalam 

cerita digital, karena anak tidak 

    



72 
 

 
 

mendengarkan cerita dengan konsentrasi, 

sehingga harus dibantu oleh guru untuk 

mengungkapkan tema dalam cerita 

3 + Anak dapat mengungkapkan kembali tokoh 

dalam cerita digital yang disampaikan, 

karena anak selalu memperhatikan setiap 

penjelasan mengenai tokoh cerita yang 

dilihat 

    

4 + Anak dapat menyebutkan satu per satu 

tokoh dalam cerita, karena anak 

memperhatikan cerita digital yang diputar 

sehingga tidak perlu dibantu oleh guru 

    

5 - Anak belum mampu mengungkapkan latar 

dan waktu dalam cerita digital yang 

disampaikan, karena anak tidak mau 

memperhatikan cerita digital yang diputar 

sehingga harus dibantu oleh guru 

    

6 + Anak dapat mengungkapkan latar dan waktu 

dalam cerita digital yang disampaikan, 

karena anak mendengarkan cerita dengan 

baik 

    

7 + Anak mampu menirukan kosakata yang 

berkaitan dengan cerita yang disampaikan, 

sehingga guru tidak perlu membantu 

    

8 + Anak mampu menirukan kosakata yang 

berkaitan dengan cerita yang disampaikan, 

karena anak sangat memperhatikan dan 

mendengarkan cerita yang disampaikan 

    

9 - Anak belum mampu menyebutkan kosakata 

dengan baik, karena anak tidak 

mendengarkan cerita digital dengan baik 

sehingga harus dibantu oleh guru 

    

10 - Anak belum mampu menyebutkan lebih dari 

5 kosakata secara lancar, karena anak tidak 

memperhatikan perintah yang diberikan 

    

11 + Anak dapat menirukan lebih dari 5 kosakata 

yang disampaikan dalam cerita digital 

karena anak mendengarkan cerita dengan 

baik 

    

12 + Anak dapat menceritakan kembali melalui 

gambar cuplikan yang ditayangkan secara 

jelas karena anak mendengarkan cerita yang 

disampaikan 

    

13 - Anak belum mampu menceritakan kembali 

melalui gambar cuplikan yang ditayangkan 

secara jelas karena anak tidak 
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mendengarkan cerita yang disampaikan 

14 - Anak belum mampu bercerita kembali 

secara sistematis secara singkat dan jelas 

sehingga harus dibantu oleh guru untuk 

menyampaikan cerita tersebut 

    

15 + Anak dapat bercerita kembali secara 

sistematis secara singkat dan jelas sehingga 

mudah dipahami, karena anak 

mendengarkan cerita yang disampaikan 

    

16 + Anak dapat menyampaikan kembali cerita 

digital yang disampaikan dari awal sampai 

akhir, karena anak memperhatikan cerita 

yang disampaikan, sehingga guru tidak 

perlu membantu 

    

17 - Anak belum mampu menyampaikan 

kembali cerita digital yang disampaikan dari 

awal sampai akhir, karena anak sibuk 

bermain dengan temannya 

    

18 + Anak mampu menyebutkan gambar sesuai 

karakter dalam cerita digital yang ditunjuk 

oleh guru, karena anak mengikuti instruksi 

yang disampaikan 

    

19 + Anak mampu menyebutkan gambar sesuai 

karakter dalam cerita digital yang ditunjuk 

oleh guru, sehingga keterampilannya sudah 

baik 

    

20 - Anak belum mampu menyebutkan gambar 

sesuai karakter dalam cerita digital yang 

ditunjuk oleh guru, karena anak tidak 

bersedia mengikuti instruksi yang 

disampaikan 

    

21 + Anak mampu mengurutkan kembali cerita 

melalui kalimat yang sesuai dengan tema, 

sehingga anak memahami instruksi yang 

diberikan 

    

22 + Anak mampu mengurutkan kembali cerita 

melalui kalimat yang sesuai dengan tema, 

karena anak selalu mengikuti instruksi yang 

diberikan oleh guru 

    

23 - Anak belum mampu mengurutkan kembali 

cerita melalui kalimat yang sesuai dengan 

tema, karena anak tidak mengikuti instruksi 

yang diberikan oleh guru 
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Lampiran 5. 

RUBRIK PENILAIAN 

Petunjuk Pengisian: 

1. Beri tanda ceklis (√) pada salah satu pilihan jawaban yang sesuai dengan 

keterampilan anak untuk menyimak cerita! 

2. Keterangan pilihan jawaban sebagai berikut: 

Sangat Berkembang (SB)  = 4 

Berkembang (B)   = 3 

Kurang Berkembang (KB)  = 2 

Tidak Berkembang (TB)  = 1 

No  Deskriptor Hasil Pengamatan 

  SB B KB TB 

1 Anak dapat mengungkapkan kembali 

tema atau judul yang disampaikan 

dalam cerita digital 

    

2 Anak dapat mengungkapkan kembali 

tokoh dalam cerita digital yang 

disampaikan 

    

3 Anak dapat mengungkapkan latar dan 

waktu dalam cerita digital yang 

disampaikan 

    

4 Anak mampu menirukan kosakata 

yang berkaitan dengan cerita yang 

disampaikan 

    

5 Anak mampu menyebutkan lebih dari 

5 kosakata secara lancar sesuai dengan 

bunyi dalam cerita digital 

    

6 Anak dapat menceritakan kembali 

melalui gambar cuplikan yang 

ditayangkan 

    

7 Anak dapat bercerita kembali secara 

sistematis 

    

8 Anak dapat menyampaikan kembali 

cerita digital yang disampaikan dari 

awal sampai akhir 

    

9 Anak mampu menyebutkan gambar 

sesuai karakter dalam cerita digital 

yang ditunjuk oleh guru 

    

10 Anak mampu mengurutkan kembali 

cerita melalui kalimat yang sesuai 

dengan tema 
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Lampiran 6. 

HASIL OBSERVASI AWAL 

Tanggal : 25 Oktober 2022 

No  Point/

Soal 

1 2 3 4 

Inisial 

Anak 

 

1 CKRD X X X x 

2 IAU X X X √ 

3 KA √ √ X √ 

4 MAA X X √ x 

5 MDN √ √ X x 

6 NN √ X X √ 

7 QAS X X X x 

8 RA √ √ √ √ 

9 R X √ √ √ 

10 RDW X X X x 

11 SAO √ √ √ √ 

12 SFT X √ X √ 

13 UA X X X √ 

14 VNP X X X x 

Tanggal : 26 Oktober 2022 

No  Point/

Soal 

1 2 3 4 

Inisial 

Anak 

 

1 CKRD X X X x 

2 IAU X X X √ 

3 KA √ √ X x 

4 MAA X X √ x 

5 MDN √ X X x 

6 NN √ X X X 

7 QAS X x X X 

8 RA √ √ √ √ 

9 R X √ √ √ 

10 RDW X x √ x 

11 SAO √ √ √ √ 

12 SFT X √ X √ 

13 UA X x X x 

14 VNP X x X x 

Tanggal : 27 Oktober 2022 

No  Point/

Soal 

1 2 3 4 

Inisial  
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Anak 

1 CKRD X x X x 

2 IAU X x X √ 

3 KA √ √ X √ 

4 MAA X x √ x 

5 MDN √ √ X x 

6 NN √ x X √ 

7 QAS X x X x 

8 RA √ √ √ √ 

9 R X √ √ √ 

10 RDW X x X x 

11 SAO √ √ √ √ 

12 SFT X √ X √ 

13 UA X x X √ 

14 VNP X x X x 

Tanggal : 28 Oktober 2022 

No  Point/

Soal 

1 2 3 4 

Inisial 

Anak 

 

1 CKRD X x X x 

2 IAU X x X √ 

3 KA √ √ X x 

4 MAA X x √ x 

5 MDN √ x X x 

6 NN √ X X x 

7 QAS X X X x 

8 RA √ √ √ √ 

9 R X √ √ √ 

10 RDW X X √ x 

11 SAO √ √ √ √ 

12 SFT X √ X √ 

13 UA X X X x 

14 VNP X X X x 

Tanggal : 29 Oktober 2022 

No  Point/

Soal 

1 2 3 4 

Inisial 

Anak 

 

1 CKRD X X x x 

2 IAU X X x √ 

3 KA √ √ x x 

4 MAA X X √ x 

5 MDN √ X x x 

6 NN √ X x x 
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7 QAS X X x x 

8 RA √ √ √ √ 

9 R X √ √ √ 

10 RDW X X √ x 

11 SAO √ √ √ √ 

12 SFT X √ x √ 

13 UA X X x x 

14 VNP X X x x 
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Lampiran 7. 

RINCIAN HASIL OBSERVASI  

Inisial Anak : CKRD 

No  Pernyataan  Hasil Pengamatan 

  25-10-22 26-10-22 27-10-22 28-10-

22 

29-10-22 

1 Anak dapat 

mengungkapkan 

kembali tokoh, 

tema dan latar 

yang disampaikan 

dalam cerita  

Anak belum 

mampu 

mengungkapkan 

tema cerita 

Sama dengan 

hari 

sebelumnya 

Anak mulai mampu 

menyebutkan judul cerita 

yang disampaikan 

Anak 

diam 

dan 

tidak 

menja

wab 

Anak mampu 

kembali tema 

atau judul 

yang 

disampaikan 

dalam cerita 

2 Anak dapat 

menirukan 

kosakata dalam 

cerita  

Anak belum bisa 

menyebutkan 

kosakat 

Sama dengan 

hari 

sebelumnya 

Sama dengan hari 

sebelumnya 

Anak 

sibuk 

keluar 

kelas 

Anak marah 

3 Anak dapat 

menceritakan 

kembali secara 

singkat tentang 

cerita yang 

disampaikan 

Anak belum mau 

mendengarkan 

cerita 

Sama dengan 

hari 

sebelumnya 

Anak sibuk bermain Anak 

mamp

u 

mende

ngarka

n 

cerita 

denga

n 

tenang 

Anak mampu 

menirukan 

cerita kembali 

4 Anak dapat 

mengikuti 

beberapa 

instruksi yang 

berkaitan dengan 

Anak hanya 

mampu 

mengikuti 1 

instruksi  

Anak hanya 

tertawa sambil 

bermain 

dengan 

temannya 

Hanya diam Sama 

denga

n hari 

sebelu

mnya 

Anak sibuk 

bermain 

Inisial Anak : IAU 

No  Pernyataan  Hasil Pengamatan 

  25-10-22 26-10-22 27-10-22 28-10-

22 

29-10-22 

1 Anak dapat 

mengungkapkan 

kembali tokoh, 

tema dan latar 

yang disampaikan 

dalam cerita  

Diam dan tidak 

memperhatikan 

Anak belum 

mampu 

menjawab 

tema cerita 

Sama dengan hari 

sebelumnya 

Anak 

diam 

dan 

tidak 

menja

wab 

Anak mampu 

menjawab 

tentang judul 

cerita 

2 Anak dapat 

menirukan 

kosakata dalam 

cerita  

Diam dan tidak 

memperhatikan 

Anak belum 

mampu 

menyebutkan 

kosakata 

Anak tidak 

memperhatikan 

Anak 

sibuk 

keluar 

kelas 

Menangis  

3 Anak dapat 

menceritakan 

Diam dan tidak 

memperhatikan 

Menangis  Sama dengan hari 

sebelumnya 

Anak 

tidak 

Anak mulai 

menirukan 
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kembali secara 

singkat tentang 

cerita yang 

disampaikan 

mau 

menir

ukan 

kosak

ata 

kosakata 

dalam cerita 

4 Anak dapat 

mengikuti 

beberapa 

instruksi yang 

berkaitan dengan 

Diam dan tidak 

memperhatikan 

Tidak 

memperhatikan 

Sama dengan hari 

sebelumnya 

Hanya 

diam 

Tidak peduli 

       

Inisial Anak : KA 

No  Pernyataan  Hasil Pengamatan 

  25-10-22 26-10-22 27-10-22 28-10-

22 

29-10-22 

1 Anak dapat 

mengungkapkan 

kembali tokoh, 

tema dan latar 

yang 

disampaikan 

dalam cerita  

Anak mampu 

mengungkapkan 

tema cerita 

Sama dengan 

hari 

sebelumnya 

Anak menjawab judul 

cerita yang 

disampaikan 

Anak 

selalu 

aktif 

menden

garkan 

cerita 

Anak selalu 

aktif 

mendengarkan 

cerita 

2 Anak dapat 

menirukan 

kosakata dalam 

cerita  

Anak mampu 

menyebutkan 

kosakata 

Sama dengan 

hari 

sebelumnya 

Menyebutkan 5 

kosakata 

Anak 

mempe

rhatika

n 

Anak sedikit 

rewel dan tidak 

mau 

mendengarkan 

cerita 

3 Anak dapat 

menceritakan 

kembali secara 

singkat tentang 

cerita yang 

disampaikan 

Anak belum 

menirukan 

kosakata 

Sama dengan 

hari 

sebelumnya 

Anak sibuk bermain Anak 

belum 

mampu 

meniru

kan 

kosakat

a 

Anak tidak 

mampu meniru 

kosakata 

4 Anak dapat 

mengikuti 

beberapa 

instruksi yang 

berkaitan 

dengan cerita 

Anak hanya 

mampu 

mengikuti 2 

instruksi  

Anak hanya 

tertawa sambil 

bermain 

dengan 

temannya 

Hanya diam Anak 

bisa 

mengik

uti 

instuksi 

Anak mampu 

mengikuti 

instuksi 

Inisial Anak : MAA 

No  Pernyataan  Hasil Pengamatan 

  25-10-22 26-10-22 27-10-22 28-10-

22 

29-10-22 

1 Anak dapat 

mengungkapkan 

kembali tokoh, 

tema dan latar 

yang disampaikan 

Hanya diam Memperhatika

n tapi tidak 

bisa menjawab 

Mengungkap judul 

tetapi belum lengkap 

Mengu

ngkapk

an 

judul 

Bisa 

menyebutkan 

judul cerita 
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dalam cerita  

2 Anak dapat 

menirukan 

kosakata dalam 

cerita  

Belum paham Masih 

mendengarkan 

tapi tidak tahu 

Diam saja Menan

gis  

Menangis  

3 Anak dapat 

menceritakan 

kembali secara 

singkat tentang 

cerita yang 

disampaikan 

Diam dan tidak 

memperhatikan 

Sama dengan 

hari 

sebelumnya 

Ingin pulang Tidak 

mau 

belajar 

Tidak mau 

belajar 

4 Anak dapat 

mengikuti 

beberapa 

instruksi yang 

berkaitan dengan 

Anak mengikuti 

sebagian 

instruksi  

Anak hanya 

tertawa sambil 

bermain 

dengan 

temannya 

Hanya diam Marah  Tidak mau 

belajar 

Inisial Anak : MDN 

No  Pernyataan  Hasil Pengamatan 

  25-10-22 26-10-22 27-10-22 28-10-22 29-10-22 

1 Anak dapat 

mengungkapkan 

kembali tokoh, 

tema dan latar 

yang disampaikan 

dalam cerita  

Anak belum 

mampu 

mengungkapka

n tema cerita 

Sama dengan 

hari sebelumnya 

Anak mulai 

mampu 

menyebutkan 

judul cerita 

yang 

disampaikan 

Anak sibuk 

bermain dan 

mengganggu 

temannya 

Anak belum 

mampu kembali 

tema atau judul 

yang 

disampaikan 

dalam cerita 

2 Anak dapat 

menirukan 

kosakata dalam 

cerita  

Anak belum 

bisa 

menyebutkan 

kosakata 

Sama dengan 

hari sebelumnya 

Menyebutkan 

1 kosakata 

Menyebutka

n 1 tokoh 

Diam dan tidak 

mau belajar 

3 Anak dapat 

menceritakan 

kembali secara 

singkat tentang 

cerita yang 

disampaikan 

Anak diam Sama dengan 

hari sebelumnya 

Anak sibuk 

bermain 

Anak belum 

mampu 

bercerita 

Anak mampu 

bercerita tapi 

hanya sebentar 

4 Anak dapat 

mengikuti 

beberapa 

instruksi yang 

berkaitan dengan 

cerita 

Anak tidak mau 

belajar  

Anak hanya 

tertawa sambil 

bermain dengan 

temannya 

Hanya diam Tidak 

memperhatik

an 

Tidak 

memperhatikan 

Inisial Anak : NN 

No  Pernyataan  Hasil Pengamatan 

  25-10-22 26-10-22 27-10-22 28-10-22 29-10-22 

1 Anak dapat 

mengungkapkan 

kembali tokoh, 

Hanya diam Memperhatikan 

tapi tidak bisa 

menjawab 

Mengungkap 

judul tetapi 

belum 

Tidak 

menjawab 

Belum Bisa 

menyebutkan 

judul cerita 
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tema dan latar 

yang disampaikan 

dalam cerita  

lengkap 

2 Anak dapat 

menirukan 

kosakata dalam 

cerita  

Anak sibuk 

keluar kelas 

Sama dengan 

hari sebelumnya 

Sama dengan 

hari 

sebelumnya 

Anak sibuk 

keluar kelas 

Anak marah 

3 Anak dapat 

menceritakan 

kembali secara 

singkat tentang 

cerita yang 

disampaikan 

Diam dan tidak 

memperhatikan 

Sama dengan 

hari sebelumnya 

Ingin pulang Anak sibuk 

keluar kelas 

Anak sibuk 

keluar kelas 

4 Anak dapat 

mengikuti 

beberapa 

instruksi yang 

berkaitan dengan 

cerita 

Anak sibuk 

keluar kelas 

Anak hanya 

tertawa sambil 

bermain dengan 

temannya 

Hanya diam Tidak mau 

belajar 

Marah  

Inisial Anak : QAS 

No  Pernyataan  Hasil Pengamatan 

  25-10-22 26-10-22 27-10-22 28-10-22 29-10-22 

1 Anak dapat 

mengungkapkan 

kembali tokoh, 

tema dan latar 

yang disampaikan 

dalam cerita  

Anak belum 

mampu 

mengungkapka

n tema cerita 

Sama dengan 

hari sebelumnya 

Anak mulai 

mampu 

menyebutkan 

judul cerita 

yang 

disampaikan 

Anak diam 

dan tidak 

menjawab 

Anak mampu 

kembali tema 

atau judul yang 

disampaikan 

dalam cerita 

2 Anak dapat 

menirukan 

kosakata dalam 

cerita  

Anak belum 

bisa 

menyebutkan 

kosakata dalam 

cerit 

Sama dengan 

hari sebelumnya 

Sama dengan 

hari 

sebelumnya 

Anak sibuk 

keluar kelas 

Anak marah 

3 Anak dapat 

menceritakan 

kembali secara 

singkat tentang 

cerita yang 

disampaikan 

Anak sibuk 

keluar kelas 

Sama dengan 

hari sebelumnya 

Anak sibuk 

bermain 

Anak minta 

pulang 

Anak belum 

mampu meniru 

cerita 

4 Anak dapat 

mengikuti 

beberapa 

instruksi yang 

berkaitan dengan 

cerita 

Anak sibuk 

keluar kelas 

Anak hanya 

tertawa sambil 

bermain dengan 

temannya 

Hanya diam Sama dengan 

hari 

sebelumnya 

Anak diam 

Inisial Anak : RA 

No  Pernyataan  Hasil Pengamatan 
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  25-10-22 26-10-22 27-10-22 28-10-22 29-10-22 

1 Anak dapat 

mengungkapkan 

kembali tokoh, 

tema dan latar 

yang disampaikan 

dalam cerita  

Hanya diam Memperhatikan 

tapi tidak bisa 

menjawab 

Anak mulai 

mampu 

menyebutkan 

judul cerita 

yang 

disampaikan 

Anak 

mampu 

kembali 

tema atau 

judul yang 

disampaikan 

dalam cerita 

Anak mampu 

kembali tema 

atau judul yang 

disampaikan 

dalam cerita 

2 Anak dapat 

menirukan 

kosakata dalam 

cerita  

Belum paham Masih 

mendengarkan 

tapi tidak tahu 

Menjawab 3 

kosakata 

Menyebutka

n 5 kosakata 

Menyebutkan 5 

kosakata 

3 Anak dapat 

menceritakan 

kembali secara 

singkat tentang 

cerita yang 

disampaikan 

Diam dan tidak 

memperhatikan 

Sama dengan 

hari sebelumnya 

Ingin pulang Mampu 

menirukan 

cerita 

Mampu 

menirukan 

cerita 

4 Anak dapat 

mengikuti 

beberapa 

instruksi yang 

berkaitan dengan 

cerita 

Anak hanya 

mampu 

mengikuti 1 

instruksi  

Anak hanya 

tertawa sambil 

bermain dengan 

temannya 

Hanya diam Anak sibuk 

bermain 

Anak mampu 

mengikuti 

3perintah 

       

Inisial Anak : R 

No  Pernyataan  Hasil Pengamatan 

  25-10-22 26-10-22 27-10-22 28-10-22 29-10-22 

1 Anak dapat 

mengungkapkan 

kembali tokoh, 

tema dan latar 

yang disampaikan 

dalam cerita  

Anak mampu 

mengungkapka

n tema cerita 

Sama dengan 

hari sebelumnya 

Anak sangat 

antusias 

Anak selalu 

menjawab 

Anak bercerita 

tentang tokoh-

tokoh dalam 

cerita 

2 Anak dapat 

menirukan 

kosakata dalam 

cerita  

Anak  bisa 

menyebutkan 2 

kosakata 

Sama dengan 

hari sebelumnya 

Sama dengan 

hari 

sebelumnya 

Anak sibuk 

keluar kelas 

Anak sibuk 

keluar kelas 

3 Anak dapat 

menceritakan 

kembali secara 

singkat tentang 

cerita yang 

disampaikan 

Anak mampu 

bercerita 

singkat 

Sama dengan 

hari sebelumnya 

Anak sibuk 

bermain 

Anak sibuk 

bermain 

Anak sibuk 

bermain 

4 Anak dapat 

mengikuti 

beberapa 

Anak bersedia 

mengikuti 

instruksi  

Anak hanya 

tertawa sambil 

bermain dengan 

Anak selalu 

mengikuti 

instruksi 

Sama dengan 

hari 

sebelumnya 

Anak mampu 

mengikuti 4 

instruksi 
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instruksi yang 

berkaitan dengan 

cerita 

temannya 

Inisial Anak : RDW 

No  Pernyataan  Hasil Pengamatan 

  25-10-22 26-10-22 27-10-22 28-10-22 29-10-22 

1 Anak dapat 

mengungkapkan 

kembali tokoh, 

tema dan latar 

yang disampaikan 

dalam cerita  

Hanya diam Memperhatikan 

tapi tidak bisa 

menjawab 

Menjawab 

tidak tahu 

Menjawab 

tidak sesuai 

Belum Bisa 

menyebutkan 

judul cerita 

2 Anak dapat 

menirukan 

kosakata dalam 

cerita  

Belum paham Masih 

mendengarkan 

tapi tidak tahu 

Menjawab 

tidak tahu 

Menjawab 

tidak sesuai 

Menjawab tidak 

tahu 

3 Anak dapat 

menceritakan 

kembali secara 

singkat tentang 

cerita yang 

disampaikan 

Diam dan tidak 

memperhatikan 

Sama dengan 

hari sebelumnya 

Ingin pulang Diam dan 

tidak 

memperhatik

an 

Sama dengan 

hari sebelumnya 

4 Anak dapat 

mengikuti 

beberapa 

instruksi yang 

berkaitan dengan 

cerita 

Anak hanya 

mampu 

mengikuti 1 

instruksi  

Anak hanya 

tertawa sambil 

bermain dengan 

temannya 

Hanya diam Diam dan 

tidak 

memperhatik

an 

Sama dengan 

hari sebelumnya 

 

Inisial Anak : SAO 

N

o  

Pernyataan  Hasil Pengamatan 

  25-10-22 26-10-22 27-10-22 28-10-22 29-10-22 

1 Anak dapat 

mengungkapkan 

kembali tokoh, tema 

dan latar yang 

disampaikan dalam 

cerita  

Anak mampu 

mengungkapkan 

tema cerita 

Sama dengan 

hari 

sebelumnya 

Anak mulai 

mampu 

menyebutkan 

judul cerita 

yang 

disampaikan 

Mengungkapk

an judul 

Bisa 

menyebutkan 

judul cerita 

2 Anak dapat 

menirukan 

kosakata dalam 

cerita  

Anak belum bisa 

menyebutkan 

kosakata cerita 

Sama dengan 

hari 

sebelumnya 

Sama dengan 

hari 

sebelumnya 

Menyebutkan 

5 kosakata 

Menyebutkan 6 

kosakata 

3 Anak dapat 

menceritakan 

kembali secara 

Anak mampu 

bercerita 

kembali 

Sama dengan 

hari 

sebelumnya 

Anak mampu 

bercerita 

kembali 

Anak mampu 

bercerita 

kembali 

Anak mampu 

bercerita 

kembali 
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singkat tentang 

cerita yang 

disampaikan 

4 Anak dapat 

mengikuti 

beberapa instruksi 

yang berkaitan 

dengan cerita 

Anak mampu 

mengikuti 

instruksi  

Anak hanya 

tertawa sambil 

bermain 

dengan 

temannya 

Anak mampu 

mengikuti 

instruksi 

Anak mampu 

mengikuti 

instruksi 

Anak mampu 

mengikuti 

instruksi 

Inisial Anak : SPT 

N

o  

Pernyataan  Hasil Pengamatan 

  25-10-22 26-10-22 27-10-22 28-10-22 29-10-22 

1 Anak dapat 

mengungkapkan 

kembali tokoh, tema 

dan latar yang 

disampaikan dalam 

cerita  

Hanya diam Memperhatikan 

dan bisa 

menjawab 

Anak mulai 

mampu 

menyebutkan 

judul cerita 

yang 

disampaikan 

Anak diam 

dan tidak 

menjawab 

Bisa 

menyebutkan 

judul cerita 

2 Anak dapat 

menirukan 

kosakata dalam 

cerita  

Belum paham Masih 

mendengarkan 

tapi tidak tahu 

Sama seperti 

hari 

sebelumnya 

Menirukan 

kosakata 

Menyebutkan 7 

kosakata 

3 Anak dapat 

menceritakan 

kembali secara 

singkat tentang 

cerita yang 

disampaikan 

Diam dan tidak 

memperhatikan 

Sama dengan 

hari 

sebelumnya 

Ingin pulang Sibuk makan Mampu 

menirukan 

cerita 

4 Anak dapat 

mengikuti 

beberapa instruksi 

yang berkaitan 

dengan cerita 

Anak hanya 

mampu 

mengikuti 3 

instruksi  

Anak hanya 

tertawa sambil 

bermain 

dengan 

temannya 

Hanya diam Hanya diam Anak hanya 

mampu 

mengikuti 5 

instruksi 

Inisial Anak : UA 

N

o  

Pernyataan  Hasil Pengamatan 

  25-10-22 26-10-22 27-10-22 28-10-22 29-10-22 

1 Anak dapat 

mengungkapkan 

kembali tokoh, tema 

dan latar yang 

disampaikan dalam 

cerita  

Anak belum 

mampu 

mengungkapkan 

tema cerita 

Sama dengan 

hari 

sebelumnya 

Anak mulai 

mampu 

menyebutkan 

judul cerita 

yang 

disampaikan 

Anak diam 

dan tidak 

menjawab 

Anak mampu 

kembali tema 

atau judul yang 

disampaikan 

dalam cerita 

2 Anak dapat 

menirukan 

kosakata dalam 

cerita  

Anak bisa 

menyebutkan 6 

kosakata 

Sama dengan 

hari 

sebelumnya 

Sama dengan 

hari 

sebelumnya 

Anak sibuk 

keluar kelas 

Anak marah 
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3 Anak dapat 

menceritakan 

kembali secara 

singkat tentang 

cerita yang 

disampaikan 

Anak menirukan 

cerita 

Sama dengan 

hari 

sebelumnya 

Anak sibuk 

bermain 

Anak 

menirukan 

cerita 

Anak 

menirukan 

cerita 

4 Anak dapat 

mengikuti 

beberapa instruksi 

yang berkaitan 

dengan cerita 

Anak hanya 

mampu 

mengikuti 2 

instruksi  

Anak hanya 

tertawa sambil 

bermain 

dengan 

temannya 

Hanya diam Sama dengan 

hari 

sebelumnya 

Anak mampu 

mengikuti 

instruksi 

Inisial Anak : VNP 

N

o  

Pernyataan  Hasil Pengamatan 

  25-10-22 26-10-22 27-10-22 28-10-22 29-10-22 

1 Anak dapat 

mengungkapkan 

kembali tokoh, tema 

dan latar yang 

disampaikan dalam 

cerita  

Anak belum 

mampu 

mengungkapkan 

tema cerita 

Sama dengan 

hari 

sebelumnya 

Anak mulai 

mampu 

menyebutkan 

judul cerita 

yang 

disampaikan 

Anak diam 

dan tidak 

menjawab 

Anak BELUM 

mampu kembali 

tema atau judul 

yang 

disampaikan 

dalam cerita 

2 Anak dapat 

menirukan 

kosakata dalam 

cerita  

Anak belum bisa 

menyebutkan 

kosakata cerita 

Sama dengan 

hari 

sebelumnya 

Sama dengan 

hari 

sebelumnya 

Anak sibuk 

keluar kelas 

Anak marah 

3 Anak dapat 

menceritakan 

kembali secara 

singkat tentang 

cerita yang 

disampaikan 

Anak belum mau 

bercerita 

Sama dengan 

hari 

sebelumnya 

Anak sibuk 

bermain 

Anak belum 

mau bercerita 

Anak belum 

mau bercerita 

4 Anak dapat 

mengikuti 

beberapa instruksi 

yang berkaitan 

dengan cerita 

Anak hanya 

mampu 

mengikuti 1 

instruksi 

Anak hanya 

tertawa sambil 

bermain 

dengan 

temannya 

Hanya diam Sama dengan 

hari 

sebelumnya 

Anak marah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



86 
 

 
 

Lampiran 8. 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

TK NEGERI SEROJA KECAMATAN PEMAYUNG 

Semester/ minggu  : II/IV 

Hari/Tanggal   : Senin, 27 Maret 2023 

Kelompok/Usia  : B1/ 5-6 Tahun 

Tema/subtema   : Kendaran/Pesawat Terbang 

Materi    : -    Memanfaatkan ciptaan Tuhan 

- Bersyukur atas nikmat Tuhan 

- Mengetahui sebab akibat 

- Prilaku baik atau buruk 

- Tenggang rasa dan menghargai karya  

- Saling membantu 

- Semangat dan kreativitas 

- Bahasa (menyimak, berbicara, membaca dan 

menulis) 

- Alat-alat 

Kegiatan main   : Kelompok dengan kegiatan pengaman 

Alat dan bahan : gambar pesawat terbang, crayon, pensil, laptop, 

proyektor, video digital storytelling  

Karakter   : Keterampilan Menyimak cerita 

Proses Kegiatan 

A. PEMBUKAAN 

1. Penerapan SOP Pembukaaan 

2. Berdiskusi tentang jenis-jenis alat transportasi 

3. Berdiskusi tentang pesawat terbang 

4. Mempersiapkan media untuk pemutaran  digital storytelling dengan 

judul “Pesawat Terbang”. 

B. INTI 

1. Mendengarkan digital storytelling dengan judul “Pesawat Terbang”. 

2. Berdiskusi tentang digital storytelling yang didengarkan 
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3. Bertanya jawab tentang digital storytelling yang didengarkan. 

4. Mewarnai gambar pesawat terbang 

C. RECALLING 

1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan 

2. Berdiskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain 

3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama 

4. Menceritakan pengalamannya saat berlajar dan bermain 

5. Penguatan pengetahuan yang didapat anak 

D. PENUTUPAN 

1. Menanyakan perasaannya selama hari ini 

2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, 

mainan apa yang paling disukai 

3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 

4. Menginformasikan kegiatan untuk besok 

5. Penerapan SOP Penutupan 

E. RENCANA PENILAIAN 

1. Perkembangan keterampilan menyimak cerita pada anak 

2. Penilaian  

 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah        

 

 

 

Nanik Purwiyanti, S,Pd., M.Pd 

NIP. 198409022011012015 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

TK NEGERI SEROJA KECAMATAN PEMAYUNG 

Semester/ minggu  : II/IV 

Hari/Tanggal   : Kamis, 30 Maret 2023 

Kelompok/Usia  : B1/ 5-6 Tahun 

Tema/subtema   : Kendaran/Mobil 

Materi    : -    Memanfaatkan ciptaan Tuhan 

- Bersyukur atas nikmat Tuhan 

- Mengetahui sebab akibat 

- Prilaku baik atau buruk 

- Tenggang rasa dan menghargai karya  

- Saling membantu 

- Semangat dan kreativitas 

- Bahasa (menyimak, berbicara, membaca dan 

menulis) 

- Alat-alat 

Kegiatan main   : Kelompok dengan kegiatan pengaman 

Alat dan bahan : gambar mobil, crayon, pensil, laptop, proyektor, 

video digital storytelling  

Karakter   : Keterampilan Menyimak cerita 

Proses Kegiatan 

A. PEMBUKAAN 

1. Penerapan SOP Pembukaaan 

2. Berdiskusi tentang jenis-jenis alat transportasi 

3. Berdiskusi tentang mobil 

4. Mempersiapkan media untuk pemutaran  digital storytelling dengan 

judul “Mobil Mogok”. 

B. INTI 

1. Mendengarkan digital storytelling dengan judul “Mobil Mogok”. 

2. Berdiskusi tentang digital storytelling yang didengarkan 

3. Bertanya jawab tentang digital storytelling yang didengarkan. 
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4. Mewarnai gambar mobil 

5. Menghitung jumlah gambar mobil 

C. RECALLING 

1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan 

2. Berdiskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain 

3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama 

4. Menceritakan pengalamannya saat berlajar dan bermain 

5. Penguatan pengetahuan yang didapat anak 

D. PENUTUPAN 

1. Menanyakan perasaannya selama hari ini 

2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, 

mainan apa yang paling disukai 

3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 

4. Menginformasikan kegiatan untuk besok 

5. Penerapan SOP Penutupan 

E. RENCANA PENILAIAN 

1. Perkembangan keterampilan menyimak cerita pada anak 

2. Penilaian  

 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah        

 

 

 

Nanik Purwiyanti, S,Pd., M.Pd 

NIP. 198409022011012015 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

TK NEGERI SEROJA KECAMATAN PEMAYUNG 

Semester/ minggu  : II/I 

Hari/Tanggal   : Senin, 3 April 2023 

Kelompok/Usia  : B1/ 5-6 Tahun 

Tema/subtema   : Pekerjaan/Petani 

Materi    : -    Memanfaatkan ciptaan Tuhan 

- Bersyukur atas nikmat Tuhan 

- Mengetahui sebab akibat 

- Prilaku baik atau buruk 

- Tenggang rasa dan menghargai orang lain  

- Saling membantu 

- Semangat dan kreativitas 

- Bahasa (menyimak, berbicara, membaca dan 

menulis) 

- Alat-alat 

Kegiatan main   : Kelompok dengan kegiatan pengaman 

Alat dan bahan : gambar petani, gambar burung, crayon, pensil, 

laptop, proyektor, video digital storytelling  

Karakter   : Keterampilan Menyimak cerita 

Proses Kegiatan 

A. PEMBUKAAN 

1. Penerapan SOP Pembukaaan 

2. Berdiskusi tentang jenis-jenis pekerjaan 

3. Berdiskusi tentang pekerjaan 

4. Mempersiapkan media untuk pemutaran  digital storytelling dengan 

judul “Kisah Petani dan Burung Camar”. 

B. INTI 

1. Mendengarkan digital storytelling dengan judul “Kisah Petani dan 

Burung Camar”. 

2. Berdiskusi tentang digital storytelling yang didengarkan 
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3. Bertanya jawab tentang digital storytelling yang didengarkan. 

4. Mewarnai gambar petani dan burung 

C. RECALLING 

1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan 

2. Berdiskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain 

3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama 

4. Menceritakan pengalamannya saat berlajar dan bermain 

5. Penguatan pengetahuan yang didapat anak 

D. PENUTUPAN 

1. Menanyakan perasaannya selama hari ini 

2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, 

mainan apa yang paling disukai 

3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 

4. Menginformasikan kegiatan untuk besok 

5. Penerapan SOP Penutupan 

E. RENCANA PENILAIAN 

1. Perkembangan keterampilan menyimak cerita pada anak 

2. Penilaian  

 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah        

 

 

 

Nanik Purwiyanti, S,Pd., M.Pd 

NIP. 198409022011012015 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

TK NEGERI SEROJA KECAMATAN PEMAYUNG 

Semester/ minggu  : II/I 

Hari/Tanggal   : Kamis, 6 April 2023 

Kelompok/Usia  : B1/ 5-6 Tahun 

Tema/subtema   : Pekerjaan/Guru 

Materi    : -    Memanfaatkan ciptaan Tuhan 

- Bersyukur atas nikmat Tuhan 

- Mengetahui sebab akibat 

- Prilaku baik atau buruk 

- Tenggang rasa dan menghargai orang lain  

- Saling membantu 

- Semangat dan kreativitas 

- Bahasa (menyimak, berbicara, membaca dan 

menulis) 

- Alat-alat 

Kegiatan main   : Kelompok dengan kegiatan pengaman 

Alat dan bahan  : laptop, proyektor, video digital storytelling  

Karakter   : Keterampilan Menyimak cerita 

Proses Kegiatan 

A. PEMBUKAAN 

1. Penerapan SOP Pembukaaan 

2. Berdiskusi tentang jenis-jenis pekerjaan 

3. Berdiskusi tentang pekerjaan 

4. Mempersiapkan media untuk pemutaran  digital storytelling dengan 

judul “Kisah Mimi dan Payung Bu Guru”. 

B. INTI 

1. Mendengarkan digital storytelling dengan judul “Kisah Petani Mimi 

dan Payung Bu Guru”. 

2. Berdiskusi tentang digital storytelling yang didengarkan 

3. Bertanya jawab tentang digital storytelling yang didengarkan. 
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C. RECALLING 

1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan 

2. Berdiskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain 

3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama 

4. Menceritakan pengalamannya saat berlajar dan bermain 

5. Penguatan pengetahuan yang didapat anak 

D. PENUTUPAN 

1. Menanyakan perasaannya selama hari ini 

2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, 

mainan apa yang paling disukai 

3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 

4. Menginformasikan kegiatan untuk besok 

5. Penerapan SOP Penutupan 

E. RENCANA PENILAIAN 

1. Perkembangan keterampilan menyimak cerita pada anak 

2. Penilaian  

 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah        

 

 

 

Nanik Purwiyanti, S,Pd., M.Pd 

NIP. 198409022011012015 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

TK NEGERI SEROJA KECAMATAN PEMAYUNG 

Semester/ minggu  : II/I 

Hari/Tanggal   : Senin, 10 April 2023 

Kelompok/Usia  : B1/ 5-6 Tahun 

Tema/subtema   : Pekerjaan/Polisi  

Materi    : -    Memanfaatkan ciptaan Tuhan 

- Bersyukur atas nikmat Tuhan 

- Mengetahui sebab akibat 

- Prilaku baik atau buruk 

- Tenggang rasa dan menghargai orang lain  

- Saling membantu 

- Semangat dan kreativitas 

- Bahasa (menyimak, berbicara, membaca dan 

menulis) 

- Alat-alat 

Kegiatan main   : Kelompok dengan kegiatan pengaman 

Alat dan bahan : laptop, proyektor, video digital storytelling  

Karakter   : Keterampilan Menyimak cerita 

Proses Kegiatan 

A. PEMBUKAAN 

1. Penerapan SOP Pembukaaan 

2. Berdiskusi tentang jenis-jenis pekerjaan 

3. Berdiskusi tentang pekerjaan 

4. Mempersiapkan media untuk pemutaran  digital storytelling dengan 

judul “Polisi Bona”. 

B. INTI 

1. Mendengarkan digital storytelling dengan judul “Polisi Bona”. 

2. Berdiskusi tentang digital storytelling yang didengarkan 

3. Bertanya jawab tentang digital storytelling yang didengarkan. 
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C. RECALLING 

1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan 

2. Berdiskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain 

3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama 

4. Menceritakan pengalamannya saat berlajar dan bermain 

5. Penguatan pengetahuan yang didapat anak 

D. PENUTUPAN 

1. Menanyakan perasaannya selama hari ini 

2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, 

mainan apa yang paling disukai 

3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 

4. Menginformasikan kegiatan untuk besok 

5. Penerapan SOP Penutupan 

E. RENCANA PENILAIAN 

1. Perkembangan keterampilan menyimak cerita pada anak 

2. Penilaian  

 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah        

 

 

 

Nanik Purwiyanti, S,Pd., M.Pd 

NIP. 198409022011012015 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

TK NEGERI SEROJA KECAMATAN PEMAYUNG 

Semester/ minggu  : II/II 

Hari/Tanggal   : Kamis, 13 April 2023 

Kelompok/Usia  : B1/ 5-6 Tahun 

Tema/subtema   : Pekerjaan/Dokter 

Materi    : -    Memanfaatkan ciptaan Tuhan 

- Bersyukur atas nikmat Tuhan 

- Mengetahui sebab akibat 

- Prilaku baik atau buruk 

- Tenggang rasa dan menghargai orang lain  

- Saling membantu 

- Semangat dan kreativitas 

- Bahasa (menyimak, berbicara, membaca dan 

menulis) 

- Alat-alat 

Kegiatan main   : Kelompok dengan kegiatan pengaman 

Alat dan bahan : laptop, proyektor, video digital storytelling  

Karakter   : Keterampilan Menyimak cerita 

Proses Kegiatan 

A. PEMBUKAAN 

1. Penerapan SOP Pembukaaan 

2. Berdiskusi tentang jenis-jenis pekerjaan 

3. Berdiskusi tentang pekerjaan 

4. Mempersiapkan media untuk pemutaran  digital storytelling dengan 

judul “Kisah Loli Pergi ke Dokter Gigi”. 

B. INTI 

1. Mendengarkan digital storytelling dengan judul “Kisah Loli Pergi ke 

Dokter Gigi”. 

2. Berdiskusi tentang digital storytelling yang didengarkan 

3. Bertanya jawab tentang digital storytelling yang didengarkan. 
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C. RECALLING 

1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan 

2. Berdiskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain 

3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama 

4. Menceritakan pengalamannya saat berlajar dan bermain 

5. Penguatan pengetahuan yang didapat anak 

D. PENUTUPAN 

1. Menanyakan perasaannya selama hari ini 

2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, 

mainan apa yang paling disukai 

3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 

4. Menginformasikan kegiatan untuk besok 

5. Penerapan SOP Penutupan 

E. RENCANA PENILAIAN 

1. Perkembangan keterampilan menyimak cerita pada anak 

2. Penilaian  

 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah        

 

 

 

Nanik Purwiyanti, S,Pd., M.Pd 

NIP. 198409022011012015 
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Lampiran 9. 

HASIL PENILAIAN LEMBAR OBSERVASI PADA TAHAP PRETEST 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23

1 CKRD 1 1 3 1 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 40

2 IAU 1 1 3 2 1 2 1 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 41

3 KA 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 3 3 1 1 2 2 2 1 3 3 47

4 MAA 1 1 2 3 1 3 1 2 1 1 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 35

5 MDN 2 2 1 3 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 1 2 2 36

6 NN 3 3 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 3 3 2 2 2 2 1 1 44

7 QAS 2 2 1 3 2 2 2 2 2 3 3 1 1 2 2 2 2 1 1 1 2 3 3 45

8 RA 3 3 2 2 1 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 2 2 44

9 R 3 3 3 3 2 1 2 3 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 3 3 3 1 1 49

10 RDW 2 2 2 2 1 3 3 2 3 1 3 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 45

11 SAO 2 2 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 3 1 1 32

12 SFT 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 45

13 UA 2 2 3 3 1 2 3 2 3 2 1 3 3 2 2 2 2 3 2 2 1 3 3 52

14 VNP 2 2 2 3 2 3 2 3 2 1 1 1 1 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 38

Jumlah 27 27 29 33 21 30 27 29 27 25 25 23 23 25 25 24 24 26 23 23 25 26 26 593

Rata-Rata 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 42

No Inisial Anak Hasil Penilaian Pretest Total
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Lampiran 10. 

HASIL PENILAIAN LEMBAR OBSERVASI PADA TAHAP POSTTEST 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23

1 CKRD 2 2 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 65

2 IAU 2 2 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 70

3 KA 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 2 2 3 3 3 2 4 4 72

4 MAA 2 2 3 4 4 4 2 3 2 2 3 2 2 3 3 4 4 2 2 2 3 3 3 64

5 MDN 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 3 2 3 3 2 3 3 75

6 NN 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 4 3 3 3 3 2 2 69

7 QAS 3 3 2 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 2 3 4 4 73

8 RA 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 69

9 R 4 4 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 4 4 2 2 72

10 RDW 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 72

11 SAO 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 2 2 80

12 SFT 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 70

13 UA 4 4 4 4 2 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 4 4 79

14 VNP 4 4 4 4 3 4 3 4 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 64

Jumlah 44 44 48 50 45 44 47 48 47 43 45 43 43 43 43 42 42 40 37 37 39 40 40 994

Rata-Rata 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71

No Inisial Anak Hasil Penilaian Posttest Total
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Lampiran 11. 

HASIL RUBRIK PENILAIAN 

No Inisial Anak Hasil Penilaian 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 CKRD 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 

2 IAU 2 4 4 4 3 3 3 3 2 3 

3 KA 3 3 4 3 4 3 4 2 3 3 

4 MAA 2 4 4 2 3 2 3 4 2 3 

5 MDN 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 

6 NN 4 3 3 3 3 3 2 4 3 2 

7 QAS 3 3 3 3 4 4 3 3 2 4 

8 RA 4 3 4 4 3 3 3 2 2 3 

9 R 4 4 3 3 3 3 2 3 4 3 

10 RDW 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 

11 SAO 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 

12 SFT 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 

13 UA 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 

14 VNP 4 4 4 3 2 2 3 2 2 2 

  Jumlah 44 49 45 47 44 43 43 42 38 40 

  Rata-Rata 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
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Lampiran 12. 

HASIL UJI VALIDITAS 

 

 

 item
1 

item2 item
3 

item
4 

item
5 

item
6 

item
7 

item
8 

item
9 

item
10 

item
11 

item
12 

total 

item1 

Pearson 
Correlation 

1 1.000** .450* .554*

* 
.511*

* 
.015 .650*

* 
.533*

* 
.650*

* 
.488*

* 
.463* .549*

* 
.680*

* 

Sig. (2-tailed)  .000 .016 .002 .005 .942 .000 .004 .000 .008 .013 .003 .000 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

item2 

Pearson 
Correlation 

1.00
0** 

1 .450* .554*

* 
.511*

* 
.015 .650*

* 
.533*

* 
.650*

* 
.488*

* 
.463* .549*

* 
.680*

* 

Sig. (2-tailed) .000  .016 .002 .005 .942 .000 .004 .000 .008 .013 .003 .000 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

item3 

Pearson 
Correlation 

.450* .450* 1 .537*

* 
.415* .399* .677*

* 
.788*

* 
.677*

* 
.392* .440* .716*

* 
.754*

* 

Sig. (2-tailed) .016 .016  .003 .028 .035 .000 .000 .000 .039 .019 .000 .000 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

item4 

Pearson 
Correlation 

.554*

* 
.554** .537*

* 
1 .556*

* 
.371 .475* .685*

* 
.475* .474* .464* .552*

* 
.716*

* 

Sig. (2-tailed) .002 .002 .003  .002 .052 .011 .000 .011 .011 .013 .002 .000 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

item5 

Pearson 
Correlation 

.511*

* 
.511** .415* .556*

* 
1 .405* .549*

* 
.610*

* 
.549*

* 
.624*

* 
.523*

* 
.438* .735*

* 

Sig. (2-tailed) .005 .005 .028 .002  .033 .002 .001 .002 .000 .004 .020 .000 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

item6 

Pearson 
Correlation 

.015 .015 .399* .371 .405* 1 .387* .389* .387* .244 .406* .188 .464* 

Sig. (2-tailed) .942 .942 .035 .052 .033  .042 .041 .042 .210 .032 .339 .017 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

item7 

Pearson 
Correlation 

.650*

* 
.650** .677*

* 
.475* .549*

* 
.387* 1 .654*

* 
1.00

0** 
.608*

* 
.636*

* 
.741*

* 
.851*

* 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .011 .002 .042  .000 .000 .001 .000 .000 .000 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

item8 

Pearson 
Correlation 

.533*

* 
.533** .788*

* 
.685*

* 
.610*

* 
.389* .654*

* 
1 .654*

* 
.522*

* 
.564*

* 
.696*

* 
.803*

* 

Sig. (2-tailed) .004 .004 .000 .000 .001 .041 .000  .000 .004 .002 .000 .000 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

item9 

Pearson 
Correlation 

.650*

* 
.650** .677*

* 
.475* .549*

* 
.387* 1.00

0** 
.654*

* 
1 .608*

* 
.636*

* 
.741*

* 
.851*

* 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .011 .002 .042 .000 .000  .001 .000 .000 .000 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

item10 

Pearson 
Correlation 

.488*

* 
.488** .392* .474* .624*

* 
.244 .608*

* 
.522*

* 
.608*

* 
1 .674*

* 
.669*

* 
.770*

* 

Sig. (2-tailed) .008 .008 .039 .011 .000 .210 .001 .004 .001  .000 .000 .000 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

item11 

Pearson 
Correlation 

.463* .463* .440* .464* .523*

* 
.406* .636*

* 
.564*

* 
.636*

* 
.674*

* 
1 .562*

* 
.772*

* 

Sig. (2-tailed) .013 .013 .019 .013 .004 .032 .000 .002 .000 .000  .002 .000 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

item12 

Pearson 
Correlation 

.549*

* 
.549** .716*

* 
.552*

* 
.438* .188 .741*

* 
.696*

* 
.741*

* 
.669*

* 
.562*

* 
1 .859*

* 

Sig. (2-tailed) .003 .003 .000 .002 .020 .339 .000 .000 .000 .000 .002  .000 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 
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Lampiran 13. 

HASIL UJI RELIABILITAS 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 28 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 28 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

N of Items 

.958 23 

 

 
Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

item1 2.5357 .99934 28 
item2 2.5357 .99934 28 
item3 2.7500 .96705 28 
item4 2.9643 .83808 28 
item5 2.3571 1.06160 28 
item6 2.6429 .91142 28 
item7 2.6429 .98936 28 
item8 2.7500 .88715 28 
item9 2.6429 .98936 28 
item10 2.4286 .87891 28 
item11 2.5000 1.00000 28 
item12 2.3571 .98936 28 
item13 2.3571 .98936 28 
item14 2.4286 .87891 28 
item15 2.4286 .87891 28 
item16 2.3571 .91142 28 
item17 2.3571 .91142 28 
item18 2.3571 .82616 28 
item19 2.1429 .89087 28 
item20 2.1429 .89087 28 
item21 2.2857 .85449 28 
item22 2.3571 .91142 28 

item23 2.3571 .91142 28 
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Lampiran 14. 

BAHAN VIDEO DIGITAL STORYTELLING 

 
Cover Video Digital Storytelling tentang Pesawat Terbang (Sumber: 

https://youtu.be/YXnYe_KD191) 

 

 
Cover Video Digital Storytelling tentang Mobil Mogok (Sumber: 

https://youtu.be/7z3-GzDDTQA) 

 

 

 

https://youtu.be/YXnYe_KD191
https://youtu.be/7z3-GzDDTQA
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Cover Video Digital Storytelling tentang Petani dan Burung Camar (Sumber: 

https://youtu.be/giVoGFBS6NM) 

 

 
Cover Video Digital Storytelling tentang Mimi dan Payung Bu Guru (Sumber: 

https://youtu.be/_KjaLuooxBI) 

 

 

 

 

 

 

https://youtu.be/giVoGFBS6NM
https://youtu.be/_KjaLuooxBI
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Cover Video Digital Storytelling tentang Bona dan Polisi Bona (Sumber: 

https://youtu.beVbC96R7ocMW) 

 

 

 
Cover Video Digital Storytelling tentang Loli Pergi ked Dokter Gigi (Sumber: 

https://youtu.beVbC96R7ocMW) 

 

 

 

 

 

https://youtu.bevbc96r7ocmw/
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Lampiran 15 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

Mendengarkan dan Menyimak Cerita Digital Storytelling tentang Pesawat 

Terbang 
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Mendengarkan dan Menyimak Cerita Digital Storytelling tentang Mobil Mogok 
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Mendengarkan dan Menyimak Cerita Digital Storytelling tentang Kisah Petani 

dan Burung Camar 
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Mendengarkan dan Menyimak Cerita Digital Storytelling tentang Kisah Mimi dan 

Payung Bu Guru 
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Mendengarkan dan Menyimak Cerita Digital Storytelling tentang Polisi Boni 
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Mendengarkan dan Menyimak Cerita Digital Storytelling tentang Kisah Loli Pergi 

ke Dokter Gigi 
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